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MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adii. Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat dengan takwa. Dan

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan™,

Dikutip dari Terjemahan Al-Qur’an Surat AL MAA-IDAIIL : 8

i
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dengan penuh kesabaran berkenan membantu dan memberikan saran serta
naschatnya selama penyusunan skripsi ini :

3. Tim Penguji yang telah berkenan meluangkan waktunya pada hari ujian
yang telah ditentukan
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RINGKASAN

Di dalam Pasal 24 Undang-Undang Dasar 1945  disecbutkan  bahwa
kekuasaan  Kcehakiman  ialah  kekuasaan  negara  yang  merdcka  untuk
menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan berdasarkan
Pancasila demi terselenggaranya Negara Hukum Republik Indonesia.

Adapun penyelenggaraanya diserahkan kepada Peradilan  vang ditetapkan
dengan Undang-Undang  dengan tugas pokok untuk menerima, memeriksa dan
mengadili serta menyelesaikan setiap perkara yang diajukan kepadanya. Hal ini
sesuai dengan Penjelasan Undang-Undans Dasar 1945 yaitu  negara Indonesia
berdasarkan atas hukum dan tidak berdasa: i kekuasaan belaka.

Namun seringkali kita melihat bahwa dalam prakicknya rasa keadilan yang
didambakan olch masyarakat seringkali dikesampingkan dengan adanya suatu
putusan hakim yang belum memenuhi rasa keadilan bagi masyarakat. Apabila kita
kembalikan  pada  landasan morl vang dibebankan  kepada hakim  dalam
menjalankan keadilan, diletakan suatu pertanggungjawaban yang lebih berat dan
mendalam  dengan mengine :\fk:\ﬂ kepadanya, bahwa karena sumpah  dan
Jabatanya hakim tidak hanta bertanggung jawab kepada hukvm (Undang-
Undang), kepada diri send- lan kepada rakyat, tetapi juga bertanggung jawab
kepada Tuhan Yang Maha [isa, yang di dalam Undang-Undang No 14/1970
dirumuskan dengan ketentuan  yang terdapat dalam Pasal 4 (1) bahwa peradilan
dilakukan “DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUIHANAN YANG
MAHA ESA™.

Didalam  skripsi i penulis  mencoba  untuk  memaparkan  tentang
ketimpangan yang sangat menyolok antara putusan hakim yang dijatuhkan dengan
ancaman pidana yang ternat dalam peraturan Perundang-undangan. Memang
diakui bahwa belum ada - foman bagi hakim untuk menjatuhkan pidana, baik
dalam KUHP maupun di luar KUHP.

Atas permasalah tersebut penulis mencoba merujuk pada Rancangan Kitab

Undang-Undang tHukum Pidana Baru yang mencoba menyempurnakan KULHP

VI
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vang lama, diantaranya mengatur masalah-masalah yang berkenaan dengan
perumusan pedoman pemidanaan bagi hakim. Pedoman pemidanaan merupakan
pcdomanjggi hakim untuk menjatuhkan atau menetapkan pemidanaan, hal ini
dimaksudkan sebagai fungsi pengendali atau kontrol dan sekaligus memberikan
dasar filosofis, rasionalitas dan motivasi pemidanaan yang jelas dan terarah.
Berkaitan dengan pedoman pemidanaan juga fungsi dan opersional
pemidanaan  yang merupakan suatu rangkaian proses dan kebijakan yang
konkretisasinya sengaja direncanakan melaui beberapa tahap. Dimulai dengan
tahap formulasi oleh pembuat Undang-undang (tahap kebijakan legislatif);
kemudian tahap aplikasi oleh badan yang berwenang (tahap kebijakan yudikatif)
ciihn‘ akhimya tahap eksekusi oleh aparat/instansi pelaksanan pidana (tahap
| kebijakan eksekutif/administratif).
l' Dengan adanya pedoman tersebut kebebasan hakim dalam menentukan
maksimal dan minimal pidana tidak bebas mutlak, melainkan harus melihat pada
hasil pemeriksaan di pengadilan, tindak pidana yang dilakukan serta keadaan yang

meliputi perbuatan tersebut.

Muw /{;ﬁ Kope L\_ol-»gw Veat  ofiy g4

X


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.......

............................................................. i
HALAMAN MOTTO oo e 1
HALAMAN PERSEMBATIAN ..o il
HALAMAN PERSETUJUAN ..o v
HALAMAN PENGESAHAN ..o, v
KATA PENGANTAR ... s o i . Vi
RINGRABAN ...ovive e oo B o B s s 5 viil
DAFTARIS] ... 0 . B W R N0 N S O & .. X
BAB I PENDAHULUAN
1. Latar Belgany.. SR ¥ .. ocona ko R 1
1.2 Perumasen MagSishe® J...... ..o b iie Sl - 4
1.3 Tujuan PenuliBam i..5......c- i e S 5
1.4 Mctode Penulisan
141 Pengdekatal Masalalile oo i e ssearil 5
4.2 Sofgiber Nala e, .. . o R il s 5
1.4.3  Mctode ‘engumpulan Data................................. 6
144 Analisi Yala....oooeoieeeiieececc e 6
BABII FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORITIIK
20 TEERN......coo e OB .....ccnreerapecs snsesnesnsnoe G oo O i
2:2 Dagardukom..... S ... 00 W B8 W .. W .. 14
2.3 Kerangka Teoritik
2.3.1 Pengertian Tindak Pidana...................c.cccooooin. 16
2.3.2 Unsur-unsur Tindak Pidana.......................... 17
233 Peny  anKejahatan...............ooo 19
234 Kejali i Kekerasan  Terhadap Orang  atau
Barang Yang Dilakukan Bersama-sama dan
Secara TErang-terdngan ... siesiwmimmisnisiv 20


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

BAB I PEMBAHASAN
3.1 Adanya perbedaan antara pidana yang diancamkan
dalam Undang-undang dengan pidana vang dijatuhkan
hakim dalam perkara No. 82/Pid.3/1997/PN.Pbg........... - 23

2 TORIIBIE ooty sty s s s Sx PN 57 PN im st 28

BAB IV KESIMPULAN
4.1 Kestmpulan......ooooiii e, 36

4.2 SargWl ... 0. o Bt W 37

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

X1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan dibidang hukum pada hakekatnya sangat penting dan mendesak
untuk memenuhi kebutuban sesuai dengan tingkat kemajuan pembangunan di sepala
bidang, pelaksanaan pembangunan akan lancar apabila dapat diciptakan ketertiban
dan kepastian hukum yang mantap. Hal imi mengingat bahwa sisicin pemerintahan
negara adalah berdasar atas hukum dan bukan berdasar atas kekuasaan belaka.

Ketertiban dan kepastian hukum yang mantap akan dapat berjalan dengan
baik apabila di dalam suatu masyarakat itu sendiri memang menjunjung tinggi nilai-
nilai hukum yang ada, dalam hal ini adalah Hukum Nasional. Hukum akan dihormati
oleh masyarakat apabila hukum dapat ditegakkan sebagaimana mestinya, attinya
tidak ada kepentingan-kepentingan lain di luar hukum vang dapat mengintervensi
kepentingan hukum itu sendiri, Kepentingan politik, kepentingan kekuasaan,
kepentingan  ckonomis  seringkali mengintervensi  kemandirian  hakim  dalam
menjalankan peradilan yang jujur dan adil. Sehingga seringkali dapat kita jumpai
dalam praktek adanya putusan yang dijatuhkan oleh hakim sangat ringan bila
dibandingkan ancaman pidana datam peraturan perundang-undangan.

Hukum yang diadakan dan dibentuk tentunya membawa misi tertentu yaitu
keinsyalan masyarakat yang dituangkan dalam hukum sebagai satana pengendali dan
perubah agar dapat terciptanya kedamaian dan ketentraman dalam masyarakai. Oleh
karenanya hakim harus menyadari makna keputusannya itu; apakah yang akan
dicapai dengan pidana yang dijatuhkan itu (Sudarto 1990; 89). Sckarang muncul
suatu pertanyaan, mengapa akhir- akhir ini  banyak dijumpai keluhan masyarakat
terhadap ringanya pidana yang dijatuhkan kepada pelaku kejahatan, atau terlalu

mencolok perbedaan antara ancaman pidana dengan pidana yang dijatuhkan, yang
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mengakibatkan masyatakat kita seakan-akan tidak lagi menghormati hukum yang
ada, yaitu dengan mercbaknya peristiwa penghakiman massa kepada pelaku tindak
kejahatan atau yang oleh masyarakat dikenal dengan istilah main hakim sendiri.

Perbuatan main hakim sendiri (eigenrechting) vang dilakukan bersama-sama
oleh anggota masyarakat sebagai akibat dari rasa keadilan dan pengayoman hukum
yang didambakan oleh masyarakat sekarang ini seringkali dicampakkan oleh para
penegak keadilan, dengan seringkalinya  masyarakat menjumpai - suatu keputusan
hakim yang kontroversial dengan pidan yang sangat ringan.

Sehingga begitu masyarakat melihat dan menjumpai suatu tindak yang telah
begitu mengoyak kententraman masyarakat dan yang menyebabkan masyartakat
gelisah, merasa tidak aman, takut menjadi kotban kejahatan; mercka melakukan
penghakiman sendiri kepada pelaku kejahatan. Kemudian muncul semacam asumsi
yang menjadi faktor kriminogen bahwa para pelaku kriminalitas semakin merajalela
karena walaupun mereka ditangkap dan kemudian terbukti bersalah pada akhirnya
mercka hanya akan dijatuhi hukuman vang sangat ringan.  Perbuatan main hakim
sendiri (Eigenrechting) yang dilakukan oleh orang-oi.ng tersebut sangat bertentangan
dengan kepribadian bangsa Indonesia.

Mana kala kejahatan atau tindak kriminalitas mencapai tittk optimal
schingga tidak dapat ditoleransi lagi, masyarakat berusaha memeranginya. Bila tidak
diperangi, maka perilaku jahat atau kriminalitas akan merusak tatanan vang pada
akhirnya bermuara pada timbulnya keresahan dan kekacauan dalam masyarakat.
Perbuatan masyarakat membalas kejahatan dengan cara main hakim sendiri adalah
merupakan pelanggaran hukum pidana.

Dalam masyarakal, manusia selalu berhubungan satu sama lainnya yang
mewujudkan interaksi satu sama lainnya. Akan tetapi ada kalanya dalam pergaulan

tersebut sering terjadi perbuatan vang merugikan orang lain (Kansil, 1984 : 29 )


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Salah satu perbuatan yang merugikan tersebut adalah tindak pidana. Dan tindak
pidana itu sendiri merupakan suatu pengertian dasar dalam buku pidana. Tindak
pidana adalah pengertian yuridis, lain halnya dengan “perbuatan jahat” atau
“kejahatan™ yang bisa diartikan secara yuridis (hukum) atau secara kriminologis
(Sudarto, 1990 : 31).

Istilah tindak pidana merupakan terjemahan dari istilah Belanda yaitu
strafbaar feit yang berasal dari kata strafbaar yang artinya dapat dihukum dan feur
artinya ialah sebagian dari suatu kenyataan. Sehingga secara harfiah istilah starfbacar
Jeit itu dapat diterjemahkan sebagian dari suatu kenyataan yang dapat dihukum.

Tindak pidana inilah yang menurut wujud 'an sifatnya adalah bertentangan
dengan  ketertiban  yang  dikehendaki oleh masyarakat. Sifatnya merugikan
masyarakat, dalam arti bertentangan dengan atau menghambat akan terjadinya tata
tertib dalam pergaulan masyarakat yang baik dan adil (Moelyatno, 1%43 :3)

Apabila mengingat dalam sistem pemerintahan negara adalah berdasarkan
wlas hukum maka salah satu faktor yang menghambat terciptanya ketertiban dan
kepastian hukum adalah kejahatan. Kejahatan sendiri dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana diatur dalam Buku Il dimulai Pasal 104 — 488 Kejahatan dapat
dilakukan dengan tanpa kekerasan dan kejahatan yang dilakukan dengan cara
kekerasan. Kejahatan yang dilakukan dengan cara kekerasan ini salah satunya ialah
kejahatan sebagaimana tersebut dalam Pasal 170 KUIIP.

Kejahatan ini oleh masyarakat lebih dikenal dengan kejahatan terhadap
ketertiban umum atau bisa disebut pengeroyokan. Adapun bunyi Pasal 170 KUHP
adalah sebagai berikut :

1) Barang siapa terang-terangan dan dengan tenaga bersama dengan menggunakan

kekerasan terhadap orang atau barang, diancam dengan pidana penjara paling

tama lima tahun enam bulan.
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2) Yang bersalah diancam :
ke-1 dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun Jika dengan sengaja
menghancurkan  barang atau  jika  kekerasan yang digunakan
mengakibatkan luka-luka;
ke-2 dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun, jika kekerasan
mengakibatkan luka berat:
ke-3 dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun - Jika kekerasan
mengakibatkan maut;
3) Pasal 89 tidak berlaku lagi bagi pasal ini (Moeljatno. 1985 - 78-79).

Jika melihat Buku Il dan 11, maka dijumpai beberapa banyak rumusan-
rumusan perbuatan beserta sanksinya yang dimaksud untuk menunjukkan perbuatan-
perbuatan mana yang dilarang dan pantang dilakukan. Pada umumnya maksud
tersebut dapat dicapai dengan menentukan bebeiapa elemen-elemen, syarat yang
menjadi ciri atau sifat khas dari larangan tadi, sehingga dapat dibedakan dari
perbuatan- perbuatan lain yang tidak dilarang (Moeljatno, 1984 : 33),

Sanksi berupa ancaman pidana penjara secara jelas terdapat dalam Pasal 170
KUHP diatas. Ancaman maksimal pidana dalam Pasal 170 KUIIP tersebut cukup
timggi, yaitu antara 5 (lima } tahun 6 (enam) bulan sampai dengn 12 tahun,
Sedangkan dalam perkara No.82/Pid,B/1997/PN.Pbg hakim dengan mendasarkan

pada Pasal 170 KUHP menjatuhkan pidana penjara ‘hanya’ 6 (enam) bulan sekian

hari.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut diatas maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
Mengapa terjadi perbedaan yang menyolok antara pidana yang dijatuhkan hakim
dengan pidana yang diancamkan dalam KUHP terhadap para terdakwa dalam

perkara No.82/Pid.B/1997/PN.Pbg di Pengadilan Negeri Purbalingga.
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1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini
yaitu :
Ingin mengetahui mengapa terjadi perbedaan yang menyolok anlara pidana yang
dijatuhkan hakim dengan pidana yang diancamkan dalam KUHP terhadap para
terdakwa dalam perkara No.82/Pid.B/1997/PN.Pby

[.4 Meciode Peaulisan

Dalam suatu karya ilmiah diperiukan metode penulisan vang bertujuan uniuk
mencapai hasil yang mendekati kesempurnaan sebapai suatu karya tulis yang bersifat
ilmiah, serta dapat tersusun secara sistematik, metodik dan memberikan hasil yang
konkrit. Metode penulisan adalah cara-cara yang dilakukan oleh seseorang  dengan

menggunakan teknik Jan pendekatan tertentu untuk mencari jawaban atas suatu

permasalahan.

f.4.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan yang dipakai adalah metode pendekatan yuridis normatif,
yaitu sualy metode pendekatan yang menekankan pada ilmu hukum, tetapi disamping
itu juga berusaha untuk menelaah kaidah-kaidah hukum vang berlaku dalain

masyarakat, misalnya peraturan perundang-undangan (Soemitro, 1990 - 106).

{.4.2 Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data
sekunder yaitu data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji guna
mendapatkan landasan teoritis berupa pendapat-pendapat atau tulisan para ahli atay
pikak lain yang berwenang. dan juga untuk memperoleh informasi baik dalam

bentuk-bentuk  ketentuan  formal maupun data melalui naskal resmi yang ada
(Seemitro, 1990: 107).
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1.4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan yaitu metode pengumpulan
data yang cara perolehan datanya dilakukan dengan membaca bahan-bahan
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang sedang dikaji, dan juga peraturan
perundang-undangan  yang berlaku sebagai dasar hukum dalam menjawab

permasalahan.

1.4.4 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah diskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran singkat mengenai suatu
permasalahan yang tidak didasarkan atas bilangan statistik tapi didasarkan atas
norma-norma dan kaidah hukum yang berkaitan dengan masalah vang akan dibahas
(Soen itro, 1990: 139)
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BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

20 Fakta

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil data dari Putusan Pengadilan

Negeri Purbalingga yaitu perkara No.82/Pid 3/1997/PN . Pbg diperoleh fakta sebagai

berikut :

i~

Bahwa para terdakwa yaitu :

Andi Darmawan Usban bin Mitro. tempat lahir: Purbalingga, Umur 19 tahun,

Jenis  kelamin o laki-laki, Kcebangsaan:  Indonesia, Tempat tingal: Dcsa

Raranglewas, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga, Agama: Islam,
Pekerjaan; tani.

Sutarman bin Tarom, tempat lahir: Purbalingga, Umur: 29 tahun, Tempat tinggal:
Desa Karanglewas, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga, Agama; Islam,
pekerjaan : buruh, pendidikan: SD.

Anis bin Hadi Rusmianto, tempat lahir: Purbalingga, Umur: 24 tahun, Jenis
kelamin: laki-laki, Kebangsaan: Indonesia, tempat tinggal: Desa Karanglewas,
Kecamatan  kutasari, - Kabupaten  Purbalingga, Agama: Islam. Pckerjaan:

Wiraswasta, Pendidikan: SDD.

Pada hari Jum’at tanggal 27 Juni 1997 sekitar pukul 23.30 Wib bertempat di

Jalan umum desa Katanglewas, Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga, tclah

terjadi tindak  pidana  terhadap  ketertiban  umum  vaitu pengeroyokan  yang

mengakibatkan matinya orang yang bernama Suwoyo Pegawai DIPERTA dari desa

Bojongsari, Kecamatan Rojongsari, Kabupaten Purbalingga yang dianggap atau

dikira sebagai hantu pocongan jadi-jadian (bujungan).
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Adapun perbuatan itu dilakukan oleh mercka terdakwa dengan cara scbagai

bernikut:

5]

s

Terdakwa I, Andi Darmawan Usban Uyung bin Mitro, sectelah mendengar
teriakan warga desa Karanglewas tentang adanya hantu pocong jadian, terdakwa
langsung berusaha untuk mencari hantu pocong terschut, dan ternyata telah
ditemukan scorang laki-laki tidak dikenal namanya sedang dikerumuni orang-
orang desa, karena terdakwa | yakin bahwa orang tersebut pernah membuat resah,
maka terdakwa I langsung timbul emosi dan melakukan pemukulan dengan
tangan kosong sebanyak 2 (dua) kali mengenai bagian tengkuk atau kepala bagian
belakang, menendang dengan sandal mengenai pantat scbanyak 2 (dua) kali
memukul lagi dengan batu scbesar kepalan  tangan scbanyak 2 (dua) kali
mengenal bagian perut.

Terdakwa 117 Sutarman bin Tarom, sewaktu tidur di rumah telah mendengar
tertakan warga desa tentang adanya hantu pocong jadian, terdakwa 11 yakin bahwa
korban adalah hantu pocong jadian, maka saat itu langsung memukul dengan
tangan kosong scbanyak 2 (dua) kali mengenai bagian Icher dan menendang
dengan kaki mengenai rusuk sebanyak 2 (dua) kali.

Terdakwa 11 Aris bin Hadi Rusmianto, waktu tidur dirumahnya telah mendengar
teriakan warga desa, kemudian keluar rumah dan dapat menemukan seorang laki-
laki yang telah dikerumuni oleh orang-orang warga desa Karanglewas, karena
terdakwa [11 yakin bahwa orang tersebut hantu pocong, maka langsung menarik
kerah kaos orang tersebut hingga jatuh terduduk dalam posisi terduduk kaki
stlang, kedua tangan pegangan tanah, terdakwa 111 scmpat menanyakan scsuatu
namun tidak dijawab, kemudian langsung memukul dengan tangan Kkanan
mengepal mengenai bagian muka atau bagian pipi sebelah  kanan sampai

mengaduh kesakitan,

Akibat dari perbuatan para terdakwa tersebut maka korban Sowoyo

menderita luka-luka dan mengancam kematian atau keselamatan Jiwa dari si korban.
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Korban menderita luka berat berupa @ memar otak, luka memar. lecet, robek
dibeberapa tempat sesuai dengan Visume 11 Repertum dart Rumah Sakit Umum
Purbalingga tanggal 2 Juli 1997 yang dibuat oleh dokter 11. Sumadi.

Dart kasus tersebut jaksa penuntut umum mendakwa bahwa perbuatan para
terdakwa yaitu : Andi Darmawan Usban Uyung bin Mitro, Sutarman bin Tarom, Aris
bin Hadi Rusmianto di dakwa berdasarkan deakwaean alternatif yaitu :

Dakwaan Kesatu

Bahwa mereka terdakwa-terdakwa  secara bersama-sama dan bersekutu, atau
masing-masing bertindak untuk dirinya sendiri-sendiri pada hari Jumat tanggal 27
Juni 1997 sckitar pukul 23.30 Wib ataupun sewaktu-waktu lain  dalam bulan Juni
1997, atau setidak-tidaknya dalam tahun 1997 bertempat di jalan umum desa
Karanglewas, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga ataupun ditempat-tempat
lain setidak-tidaknya masih termasuk dacrah hukum Pengadilan Negeri Purbalingga
dimuka umum, bersama-sama  melakukkan kekerasan terhadap orang  yang
menyebabkan Kematian orang vaitu  korban Suwoyo. Perbuatan terjadi setelah
terdakwa mengetahui bahwa korban Suwoyo dianggap sebagai hantu pocong jadian
yang pernah membuat resah desa Karanglewas, apar supaya tidak membuat resah di
desa Karanglewas lagi, yaitu dengan cara schagai bertkut
- Terdakwa I; Andi Darmawan Usban Uyung bin Mitro, melakukan pemukulan

dengan tangan kosong schanyak 2 (dua) kali mengenai bagian tengkuk atau kepala
bagian belakang. menendang dengan sandal sebanyak 2 (dua) kali mengenai

pantat, memukul dengan batu scbesar kepalan langan , mengenai pada bagian perut
scbanyak 2 (dua) kali.
- Terdakwa 1I; Sutarman, melakukan dengan tangan kosong scbanyak 2 (dua) kali
mengenai Ieher dan menendang dengan kaki mengenai rusuk sebanvak 2 (dua) kali,
= Terdakwa 111, Aris THadi Rusmanto, menendang dengan kaki kanan  mengenai
bagian dada korban Sowoyo schanyak 1 (satu) kali.
Sctelah mercka terdakwa melakukan pemukulan terhadap orang yang belum

diketaliul namanva dan dian reap sebagai hantu pocong jadian yang pernah membuat
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resah desa Karanglewas, hatinya merasa puas karena yakin dengan tenaga bersama
mercka terdakwa untuk  melakukan  pemukulan  tersebut, schingga orang yang
dianggap scbagai hantu pocong jadian jelas tidak berdaya sama sckali dan tidak
melakukan perlawanan, schingga tidak mungkin lagi akan membuat resah desa
Karanglewas, kecamatan Kutosari, Kabupaten Purbalingga, tidak beberapa lama
kemudian telah diketahui oleh petugas Kepolisian Resort Purbalingga, ataupun
petugas Kepolisian Sektor Kutosari dan sempat memberitahukan bahwa orang yang
sedang dipukuli tersebut bukan hantu pocong jadian namun orang yang bernama
Suwoyo penduduk desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga,
dan atas perbuatan mereka terdakwa, korban Suwoyo olch karena luka-luka yang
dideritanya sebagaimana dimaksud dalam bunyi Visum Et Repertum dari RSU
Purbalingga tanggal 2 Juli 1997 yang dibuat oleh dokter 1. Sumadi yang pada
pokoknya menerangkan sebagai berikut |

Pendcerita menderita luka berat berupa - memar otak dengan kulit Tuka memar, lecet
dan robek di beberapa tempat;

Hal ini dapat mengancam keselamatan jiwa penderita, maka korban Suwoyo tersebut
sesual surat penyaksian mayat dari Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Kariadi Semarang
tanggal 1 Juli 1997 korban Suwoyo telah meninggal dunia pada har Selasa tanggal 1
Jult 1997 di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Kariadi Semarang;

Sebagaimana diatur dan diancam dengan hukuman scsuai dalam Pasal
170 (2) ke-3 KUTIP

Dakwaan Kedua

a. Primer

Bahwa  mcreka terdakwa [ Andi Darmawan Usban Uyung bin Mitro;
terdakwa Il Sutarman bin Tarom; Terdakwa 111 Aris bin Hadi Rusmianto, baik
sccara bersama dan - bersckutu, atau masing-masing bertindak untuk dirinya sendiri,
pada waktu dan tempat seperti diuraikan dalam dakwaan kesatu tersebut diatas,

dengan sengaja melalui berat orang lain, yang menjadikan kematian orang yaitu
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korban Suwoyo penduduk desa Bojongsari, kecamatan Bojongsari, Kabupaten

Purbalingga, perbuatan tersebut dapat terjadi setelah mercka terdakwa mengetahui

bahwa korban Suwoyo dianggap sebagai hantu pocong jadian yang pernah membuat

resah desa Karanglewas, maka mereka terdakwa bersepakat untuk memukuli korban

Suwoyo, agar supaya tidak membuat resah di desa Karanglewas lagi, yaitu dengan

cara :

- Terdakwa I Andi Darmawan Usban Uyung bin Mitro, mclakukan pemukulan
dengan tangan kosong sebanyak 2 (dua) kali mengenai bagian tengkuk atau kepala
bagian belakang, menendang dengan sandal scbanyak 2 (dua) kali mengenai pantat,
memukul dengan batu sebesar kepalan tangan  mengenai bagian perut scbanyak 2
(dua) kali;

- Terdakwa [I. Sutarman bin Tarom  melakukan pemukulan dengan tangan kosongfv
scbanyak 2 (dua) kali mengenai leher dan menendang dengan kaki mengenai bagian
rusuk sebanyak 2 (dua) kali.

- Terdakwa Il Aris Hadi Rusmianto, menendang dengan kaki kanan mengenai
bagian dada korban Suwoyo sebanyak | (satu) kali.

Akibat perbuatan mercka terdakwa terscbut maka korban Suwoyo menderita
luka-luka berat berupa : memar otak, dengan luka memar, lecet dan robek di beberapa
tempat yang menpancam kematian/keselamatan jiwa dari penderita sesuai dengan
Visum et Repertum dari Rumah sakit Umum Purbalingga tanggal 2 Juli 1997 yang
dibuat olch dokter H.Sumadi yang pada pada pokoknya mencrangkan scbagai
bertkut :

Telah memeriksa scorang laki-laki bernama Suwoyo, umur 50 tahun, tempat
tinggal desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga dengan hasil
pemeriksaan. Datang di RSU Dati 11 Purbalingga dalam keadaan tidak sadar sampai
dipindah ke Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Kariadi Semarang (lebih kurang 20 jam ),
dan scterusnya seperti diuraikan dalam dakwaan kesatu tersebut diatas; Maka korban

Suwoyo tersebut scsuai dengan surat keterangan penyaksian mayat tanggal 1 Juli
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1997, dari Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Kariadi Semarang, telah meninggal dunia
tanggal 1 Juli 1997 di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Kariadi Semarang
Sebagaimana diatur dan diancam dengan hukuman sesuai dalam pasal

354 (2) KUHP yunto Pasal 55 (1) ke- 1 KUHP,

b. Subsidair

Bahwa mcereka terdakwa I Andi Darmawan Usban Uyung bin Mitro,
terdakwa II; Sutarman bin Tarom, terdakwa I11: Aris bin Hadirusmianto, baik secara
bersama-sama dan bersekutu atau masing-masing bertindak untuk dirinya sendiri-
sendiri, pada waktu dan tempat seperti diuraikan dalam dakwaan kesatu tersebut
diatas telah melakikan penganiayaan yang menjadikan matinya orang, yaitu korban

Sowoyo, penduduk desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga,

perbuatan tersebut dapat terjadi setelah mercka terdakwa mengetahui bahwa korban

Suwoyo dianggap sebagai hantu pocong jadian vang pernah membuat resah desa

Karanglewas, maka mereka terdakwa  bersepakat memberi pelajaran bagi korban

Suwoyo agar supava tidak membual resah desa Karanglewas lagi yaitu dengan cara

scbagai berikut:

- Terdakwa I1 Andi Darmawan Usban Uyung bin Mitro melakukan pemukulan
dengan tangan kosong scbanvak 2 (dua) kali mengenai bagian tengkuk atau
kepala bagian belakang, menendang dengan sandal sebanyak 2 (dua) kali
mengenai pantat, memukul dengan batu sebesar kepalan tangan mengenai pada
bagian perut sehanyak dua kali.

- Terdakwa II; Sttarman bin Tarom, melakukan pemukulan dengan tangan kosong
scbanyak 2 (dua) kali mengenai leher dan menendang dengan kaki mengenai
bagian rusuk schanyak 2(dua) kali;

- Terdakwa II1; Aris bin Iladirusmianto, menendang dengan kaki kanan mengenai
bagian dada korban Suwoyo sebanyak | (satu) kali:

Setelah para terdakwa dapat memberi pelajaran kepada korban Sowoyo,

hatinya merasa puas karena keinginannya telah tecapai yaitu agar korban Suwoyo
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vang dianggapnya  hantu  pocong  jadian  yang  pernah membuat resah desa
Raranglewas tersebut menderita luka-luka pada tubuhnya, schingga tidak mungkin
lagi menjadi hantu pocong jadian yang dapat membuat resah masyarakat desa
Karanglewas;

Akibat perbuatan mercka terdakwa tersebut, maka korban Suwoyo menderita
luka-luka sedemikian rupa seperti dimaksud dalam visum it Repertum dari RSU
Purbalingga tanggal 2 Juli 1997 yang dibuat olch dr. [1. Sumadi yang pada pokoknya
menerangkan :

- Telah memeriksa seorang laki-laki bernama Suwoyo, umur 50 tahun, tempat
tinggal desa Bojongsari,Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga;

= Dengan hasil pemeriksaan :
Datang di RSU Dati 1T Putbalingga dengan keadaan tidak sadar sampai dengan
pindah ke RSU Pusat dr. Karyadi Semarang (lebih kurang) 20 jam;
Dan seterusnya seperti diuratkan dalam dakwaan kesatu diatas:

Maka korban Suwoyo tersebut sesuai dengan surat keterangan penyaksian
mayat telah meninggal dunia tangeal 1luli 1997 di RSU Pusat dr. Karyadi Semarang;
Sebagaimana diatur dan diancam dengan hukuman dalam pasal 351 (3) Kunp

junto pasal 55 (1) ke-1 KUHIP,

Tuntutan Jaksa
Jaksa Penuntut Umum  berpendapat bahwa terdakwa I Andi Darmawan Usban
Uyung bin Mitro, terdakwa Il Sutarman bin Tarom, dan terdakwa 11l Aris bin Hadi
Rusmianto terbukti bersalah melakukan tindak pidana terhadap ketertiban umum
sebagaimana diataur dalam Pasal 170 (1), (2) sub ke-3 KULIP.
Atas dasar hal terscbut Jaksa Penuntut Umum mengajukan tuntutan schagai berikut :
a. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa | Andi Darmawan Usban Uyung bin
Mitro selama 1 (satu) tahun penjara dikurangi dalam tahanan dengan perintah
terdakwa tetap ditahan: terdakwa 11 Sutarman bin Tarom selama | (satu) tahun

dikurangi dalam tahanan; terdakwa 111 Aris bin Hadi Rusmianto selama 1
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(satu) tahun dikurangi dalam tahanan dengan perintah terdakwa untuk tetap
ditahan ;

b. Menyatakan barang bukti berupa :
[ (satu) buah Vespa Sprin No. Pol- R 6515 AC beserta STNK-nya, 1 (satu)
buah SIM C, 1 (satu) buah Kartu Tanda anggota Golkar, 1 (satu) buah icbeng
tutup mesin Vespa sebelah kiri, 1 (satu) buah jaket warna coklat heki, | (satu)
buah kaos singlet warna putih, 1 (satu) buah kaos krah putih bergaris, 1 (satu)
buah dompct warna doreng, | (satu) buah batu sebesar kepalan tangan ;

¢. Menetapkan Visum Et Repertum tanggal 2 Juli 1997 No.B/09/VII/1997/Serse
dan surat kcterangan penyaksian mayat dari RSU Dokter Kariadi Semarang
dan surat kematian dari desa Bojongsari No.52/VII1/97,

d. Menectapkan  supaya terdakwa  dibebani  biaya perkara  masing-masing

sebesarRp 1.000,- (seribu rupiah)

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, menggunakan
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan masalah yang dikaji dalam
penulisan ini yaitu:
L. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
1. Pasal 170
(1) Barangsiapa terang-terangan dan dengan tenaga bersama dengan
menggunakan  kekerasan terhadap orang atau barang  diancam
dengan pidana penjara paling lama lima tahun enam bulan
(2)  Yang bersalah diancam ¢
Ke-1 dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun jika dengan sengaja
menghancurkan  barang  atau jika kekerasan yang  digunakan
mengakibatkan luka-luka:
Ke-2 dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun, jika kekerasan

mengakibatkan luka berat:
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Ke-3 dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun, jika kekerasan
mengakibatkan maut;
(3)  Pasal 89 tidak berlaku bagi pasal ini.
2. Pasal 354 ayat (2)
“Jika perbuatan itu berakibat matinya orang, maka yang bersalah dipidana
dengan pidana penjara sclama-lamanya sepuluh tahun”
3. Pasal 351 ayat (3)
“ Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya orang, dia dihukum penjara
selama-lamanva tujub tahun™.
4. Pasal 55 (1) ke-1 KUNIIP
“Dipidana scbagai pembuat suatu tindak pidana™
ke-1 orang yang melakukan, menyuruh melakukan atau yang turut

melakukan  perbuatan itu.

1. UU No. 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kekuasaan

Ikehakiman

1. Pasal 14 ayat(1):
Pengadilan tidak boleh menolak untuk memeriksa dan mengadili sesuatu
perkara yang diajukan dengan dalih bahwa hukum tidak atau kurang julas,
melainkan wajib untuk memeriksa dan mengadilinya.

2. Pasal 23 ayat(1):
Segala putusan Pengadilan sclain harus memuat alasan-alasan dan dasar-
dasar putusan itu, juga harus memuat pula pasal-pasal tertentu dari peraturan-
peraturan vang bersangkutan atau sumber hukum tak tertulis yang dijadikan
dasar untuk mengadili.

J. Pasal 27 ayat (1) :
Hakim sebagai pencgak hukum dan keadilan wajib menggali, mengikuti dan

memahami nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat.
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2.3 Kerangka Teoritik
2.3.1 Pengertian Tindak Pidana

Seperti kita ketahui bersama bahwa penggunaan istilah tindak pidana masih
belum terdapat kesatuan pendapat diantara para sarjana, demikian juga mengenai isi
dari pengertian tindak pidana (strafbaar feir) diantara para sarjana belum ada
kesatuan pendapat.

Di Indonesia sesudah perang dunia ke [T permasalahan ini “diangkat kembali”
oleh Moeljatno, Guru Besar Tlukum Pidana UGM dalam pidato Dies Natalis UGM
tahun 1955, yang berjudul ‘Perbuatan Pidana dan Pettanggungjawaban dalam Hukum
Pidana”™ Beliau membedakan dengan tegas “dapat dipidananya perbuatan™ dan
“dapat dipidananya orangnya”, dan scjalan dengan itu beliau memisahkan antara
pengertian “perbuatan pidana’ (criminal acr) dan  pertanggungjawaban pidana
(criminal resposibility) (Sudarto, 1990 : 31).

Oleh karena hal tersebut dipisahkan, maka pengertian perbuatan pidana tidak
meliputi pertanggungjawaban pidana. Hal ini merupakan sifat dualistis mengenai
perbuatan pidana  (tindak pidana). Pandangan dualistis ini melepaskan unsur-unsur
kesalahan dari scei perbuatan dan memasukkannya ke dalam segi si pembuat.
Disamping pandangan dualistik itu, terdapat pandangan yang bersifat monistis,
dimana pandangan i meclihat keseluruhan syarat untuk adanya pidana itu
Kesemuanya merupakan sifat dari perbuatan. Dengan kata lain, golongan ini tidak
melakukan pemisahan antara dilarangnya suatu perbuatan dengan sanksi ancaman
pidana  (criminal oct)  dan dapat dipertanggungjawabkannya si pembuat (criminal
responsibility). (Sudarto, 1990 : 32-35).

Dibawah ini akan dikemukakan pandangan mengenai pengertian tindak
pidana dari para sarjana yang berpandangan monistis, antara lain
a. Van Hamel :

“Strafbaar feit adalah kelakuan orang yang dirumuskan dalam wer, yang bersifat

melawan  hukum, vang patut dipidana dan dilakukan dengan  kesalahan™

(Moclatno, 1993 : 56).
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b. D.Simons :
“Strafbaar feit adalah kelakuan (handeling) yang diancam dengan pidana, yang
bersifat melawan hukum, yang berhubungan dengan kesalahan dan vang

dilakukan oleh orang yang mampu bertanggungjawab™ (Moeljatno, 1993 - 56).

Pendapat para sarjana yang berpandangan dualistis diantaranya dikemukakan
oleh :
a. Moeljatno :
“Perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana,
barang siapa melanggar larangan tersebut™ (Sudarto, 1990 - 33).
b. Sudarto
“Tindak pidana adalah perbuatan yang memenuhi Syarat-syarat tertentu, yang
dilakukan oleh orang yang memungkinkan adanya pemberian pidana (Sudarto.
1990 : 34).

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia merupakan terjemahan dari
Wetboek van Strafrecht voor Nederlandsch negeri Belanda, sehingga para sarjana di
dalam mengemukakan pendapatnya mengenai  pengertian tindak pidana pada

umumnya didasarkan pada ajaran hukum dari negeri Belanda.

2.3.2 Unsur-Unsur Tindak Pidana

Sescorang karena perbuatannya dapat dipidana apabila telah memenuhi
syaral-syarat tertentu, yaitu terpenuhinya unsur-unsur dalam rumusan suatu tindak
pidana.

Para sarjana yang berpandangan monistis mengemukakan pendapatnya

tentang unsur-unsur tindak pidana sebagai berikut :
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a. Simons
Menurut Stmons unsur-unsur Strafbaar feit adalah

I, Perbuatan manusia (positif atau negatif, berbuat atau tidak berbuat

atau membiarkan) ;

]

Diancam dengan pidana |

L

Melawan hukum;

4. Dilakukan dengan kesalahan;

5. Oleh orang yang mampu bertanggung jawab (Sudarto, 1990 : 32)
Sclanjutnya  Stmons menyebutkan adanya unsur-unsur obyektif dan subyektif
dari tindak prdana yang penje!asannya adalah scbagai berikut:

Unsur Qubyektif dari Strafbaar feit adalah -

. Perbuatan orang ;

1

AKibat yany kelihatan dan perbuatan ;

3. Mungkin ada keadaan tertentu yang menyertai perbuatan itu seperti dalam
pasal 281 K UHIP, sifat openbaar atau dimuka umum.

Unsur Subyektif dari stalbaar feit adalah -

[. Orang yvang mampu bertanggung jawab :

2. Adanya kesalahan (dolus atau culpa). Kesalahan itu harus dilakukan dengan
kesalahan-kesalahan yvang dapat berhubungan dengan akibat dari perbuatan
atau dengan keadaan-keadaan mana perbuatan itu dilakukan (Sudarto, 1990 :
32},

b. Van Hamel
Unsur-unsur Starfbaar feit adalah :

I, Perbuatan manusia yang dirumuskan dalam Undang-undang ;

!».J

Bersilat melawan hukum

1A

Dilakukan dengan kesalahan ¢

4. Pamt dipidana (Sudarto, 1990 ; 32-33)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jembep

Lebih lanjut mengenai unsur-unsur Tindak Pidana menurut pendapat para ahli
yang berpandangan dualistis adalah scbagai berikut ;
a. Mocljatno
Untuk adanya perbuatan pidana harus ada unsur-unsur:

[.  Perbuatan manusia

| )

Yang memenuhi rumusan Undang-Undang (syarat formil) ;

LS ]

Bersifat melawan hukum (syarat materiil)
(Sudarto, 1990 : 34).
b. Sudarto
Unsur unsur tindak pidana adalah :
Perbuatan meliputi
1. Memenuhi rumusan Undang-undang ;
2. Bersifat melawan hukum (tidak ada alasan pembenar)
Orang meliputi
I, Mampu bertanggunyg jawab ;
2. Dolus atau Culpa (tidak ada alasan pemaaf) (Sudarto, 1990 : 35)
Menurut Sudarto (1995: 52) unsur pertama dari tindak pidana adalah

perbuatan  manusin atau  kesalahan sescorang.  Perbuatan manusia ini adalah

penghubung dan dasar untuk penjatuhan pidana. Perbuatan ini meliputi berbuat atau

tidak berbuat .

2.3.3 Pengertian lejahatan
a. Pengertian kejahatan dari segi Yuridis

Kata kejahatan menurut pengertian orang banyak sehari-hari, adalah tingkah
laku atau perbuatan jahat, seperti pembunuhan, pencurian dan yang lain-lain yang
dilakukan oleh manusia (R.Susilo, 1985 : 11).

Secara yuridis formal kejahatan adalah scgala bentuk tingkah laku yang

bertentangan dengan moral kemanusiaan, asosial dan melanggar hukum serta undang-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

undang pidana. Kejahatan ialah keseluruhan bentuk dar perbuatan dan telah

memenuhi perumusan ketentuan dalam Kitab Undang—Undang Hukum Pidana

Pengertian kejahatan secara sosiologis
Dalam pengertian sosiologis, kejahatan Juga meliputi keseluruhan perilaku
manusia, walaupun tidak perlu ditentukan dalan undang-undang, namun pada
umumnya oleh masyarakat sudah dirasakan sebagai perilku atau perbuatan yang
secara ekonomi, maupun psikologis menyerang atau merugikan masyarakat dan
melakukan asusila dalam kehidupan bersama (Susilo, 1985 : 13).
¢. Perumusan hukum tentang kejahatan
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Suatu perumusan hukum tentang
kejahatan meliputi antara lain;
I. " Kejahatan ialah suatu tindakan yang disengaja dalam arti, seseorang tidak dapat
dihukum karena pikirannya saja. tetapi harus ada kesiapan dan kealpaan dalam
bertindak.

2. Merupakan pelanggaran pidana,

secara hukum.

4. “‘ang diberi sanksi oleh negara sebagai suatu kejahatan atay pelanggaran

2.3.4 Kejahatan kekerasan terhadap orang atau barang yang dilakukan
bersama-sama dan secara terang-terangan
Tentang kejahatan tersebut diatas diatur dalam pasal 170 KUHP. Dalam Pasal
170 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terdiri dari unsur-unsur sebagai
berikut :
1. Melakukan kekerasan terhadap ;

a. orang
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b. barang
2. Kekuatan bersama dan tenaga bersama atau secara bersama-sama
3. Secara terbuka atau terang-terangan atau dimuka wmum.

4. Mengakibatkan matinya orang lain.

Ad.1 Melakukan kekerasan terhadap orang atau barang

Perbuatan “melakukan kekerasan” disini adalah mempergunakan tenaga atau
keknatan jasmanai tidak kecil secara tidak sah, misalnya memukul dengan tangan
atau dengan segala macam senjata, menyepak, menendang dan sebagamya
(Susilo, 1985 : 98).

Kekerasan mengharuskan penggunaan kekuatan tetapi tidak tiap-tiap
penggunaan kekuatan menyebabkan adanya kekerasan (Moelyatno,1983 : i29).
Mengenai  kekerasan Noyon ( dalam Moelyatno, [983: 130) memberikan
pengertiannya sebagai berikut :

Kekerasan adalah penggunaan kekuatan sedemikian rupa, sehingga jika
diancam kannya adalah cukup kuat untuk menakutkan dan menyebabkan
seseorang tidnk melakukan apa yang semula hendak dilaknkan, atan
melakukan sesuatu yang dahulunya tidak akan dilakukan, tidaklah perlu
bahwa penggunaan kekuatan yang demikian itu menmmbulkan
penganiayaan atan perusakan, cukup asal penganiayaan atau perusakan
itn mungkin ditimbulkan oleh karenanya.
Kekerasan dalam hal ini harus ditujukan pada orang atan barang, hewan dan
binatang termasuk pula dalam pengertian barang (Susilo,1985 : 147).
Ad.2 Kekuatan bersama atau tenaga hersama atau secara hersama-sama
Moelyatno mengemukakan bahwa dengan tenaga bersama dapat disamalkan
dengan bentuk penyertaan medeplegen, selain dari ‘dengan tenaga bersama’ dipukw
Juga ‘dua orang atau lebih dengan bersekutu’ seperti terdapat dalam Pasal 168 ayat
(4) (Moelyatno,1983 : 129).
Tentang hal ini, memerlukan adanya dua pelakn atan lebih, yang

bersekongkol saling membantu dalam melaksanakan kekerasan (Basaar, 1986 162)
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Tetapi meskipun begitu, tidaklah diperlukan adanya persetujuan atau kote
sepakat sebelumnya, yang penting ialah bahwa pada saat ada kerja sama. masing-
masing peserta menginsyafi hal itu.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka Simons berpendapat :

“Bahwa untuk dapat dipidana pasal 170, dua orang belum cukup. Kejahatan tersebui
dengan tenaga bersama sewajarnya harus berbeda maknanya dengan istilah dua
orang atau lebih dengan bersekutu (Moelyatno, 1983 : 126).

Ad.3 Secara terbuka atau terang-terangan atau dimuka umum

Openlijk dalam Pasal 170 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana oleh
R.Susilo disalin dengan dimuka umum. lebih lanjut beliau berpendapat hahwa:
dimuka umum artinya ditempat publik dapat melihatnya (Susilo,1985 : 147).

Lebih lanjut istilah Openlijk dalam Pasal 170 oleh Moeljatno disalin dengan
terang-terangan atau kalan diingini dengan kata yang sama karena maknanva juga
sama, bisa dipakai secara terbuka. Adapun alasan belian adalah dimuka umum ialal
lebih sempit dari pada terbuka atau terang- terangan karena terikat pada tempat-tempat
umum, arfinya publik harus melihat, mendengar perbuatan yang bersangkuian di
tempat umum, dimana juga tempat yang biasanya tidak selalu terbuka untuk memm
tetapi dimana ketika perbuatan itu dilakukan boleh masuk sekalipun membavar dan
dengan syarat dapat dilihat, didengar publik, khalayak ramai tanpa batasan dari
tempat umum(Moelyatno,1983 : 12)

Ad.4 Mengakibatkan matinya orang lain.

Untuk memenuhi unsur ini maka harus ada perbuatan yang menyebabkan

Jatuhnya korban. Yang dimaksud dengan mati adalah tidak bernyawa lagi, tidak hidup

atau telah meninggal dunia.
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BADB L1
PEMBAHASAN

3.1 Adanya perbedaan antara pidana yang diancamkan dalam Undang-undang
dengan pidana yang dijatuhkan hakim dalam perkara  No. 82/Pud.
B/1997/PN.Pbg.

Akhir-akhir ini banyak dijumpai keluhan masyarakat terhadap ringannya
pidana yang dijatuhkan kepada pelaku kejahatan, atau terlalu menyolok petbedaan
antara tuntutan dengan pemidanaan yang dijatuhkan, Ketidakpuasan yang demikian
dapat dipahami, mengingat tingkat perkembangan kejahatan meningkat dari tahun ke
tahun. Ini berarti tingkat perkembangan keresahan masyarakat pun melonjak.

Jenis kejahatan vang banyak terjadi adalah kejahatan dengan kekerasan seperti
perampokan, penodongan, pemerkosaan,dan kejahatan terhadap ketertiban umum atau
disebut dengan tindakan main hakim sendiri. Tindakan main hakim sendiri merupakan
tindakan untuk melaksanakan hak menurut kehendak sendiri yang bersilat sewenang-
wenang. Pada hakekatnya tindakan main hakim sendiri merupakan pelaksanaan sanksi
secara perorangan (Mertokusumo, 1996: 21 ).

Didalam negara hukum vang dapat memberi atau malaksanakan sanksi
terhadap pelanggaran kaedah hukum adalah penguasa, karena penguasa mempunyai
kekuasaan untuk memaksakan sanksi terhadap pelanggaran hukum. Oleh karena itu
perorangan tidak diperkenankan melakukan atau melaksanakan sanksi walaupun
dengan dalih menegakkan hukum.

Betapapun ringannya pidana yang dijatuhkan pada seseorang, setidaknya telah
memberikan suatu derita yang harus dirasakan dan diterimanya, sebagai hasil yang
diperoleh dari petbuatannya. Pidana adalah reaksi atas delik, dan ini berwujud nestapa
yang dengan sengaja ditimpakan negara pada pembuat delik itu atau pada pelaku

tindak pidana. Sehingga dikatakan bahwa pidana adalah kesengsaraan yang perlu bagi
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kejahatan yang dilakukan untuk menjaga agar masyarakat terikat dan patuh pada
hukum.

Menurut hemat penulis, sebaiknya pemidanaan vang dijatuhkan kepada pelaku
tindak pidana, tidak dilihat dari segi berguna atau tidak berguna atau dibutuhkan dan
tidak dibutuhkan saja, akan fetapi pemidanaan yang dijatulikan oleh hakim berkenaan
dengan tidak dipatuhinya kaidah-kaidah hukum pidana yang ada. Semua putusan
hakim harus disertai alasan-alasan putusan, hal i telah ditegaskan dalam rumusan
pasal 23 (1) Undang-undang No. 14 tahun 1970 Putusan yang dijatuhkan hakim harus
obyektif dan berwibawa, olch karena itu setiap putusan hakim haruslah didukung olch
alasan-alasan atau pertimbangan mengapa hakim sampai pada putusannya itu. Hal ini
menyangkut pertanggung jawaban hakim kepada masyarakat atas putusannya itu.

Dari ketentuan Pasal 23 (1) Undang-undang No. 4 Tahun 1970 tersebut
lernyata masalah penjatuhan pidana bukaniah hal yang mudah. Hakim dalam membuat
suatu keputusan harus memperhatikan dan mempertimbangkan antara sumber hukum
tertulis (undang-undang) sebagai kriteria atau patokan formal | tetapi juga harus
memperhatikan sumber hukun tidak tertulis yang hidup dalam masyarakat yaitu
perasaan, pendapat umum  dan  masyarakat. Dengan kata lain, scdapat mungkin
putusan hakim  harus mencerminkan kehendak peraturan perundang-undangan dan
nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat.

Hukum yang diadakan atau dibentuk it tentunya membawa misi tertentu yaitu
keinsyafan masyarakat yang dituangkan dalam hukum scbagai sarana pengendali dan
perubah agar dapat dicapai tereiptanya kedamaian dan  ketentraman masyarakat.
Karcena itu hakim harus menyadari makna keputusannya itu: apakah yang akan dicapai
dengan pidana yang dijatuhkan tersebut. Memang dalam praktck sering terdapat
keputusan hakim yang kontroversial, sepert dikemukakan diatas, tatapi bukan hanya
discbabkan olch karena kedudukan atau status hakim, melainkan menurut hemat

penulis ada pada penerapan kekuasaan kebebasan hakim itu sendiri.
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Penemuan hukum adalah kegiatan utama bagi hakim dalam melaksanakan
undang-undang bila terjadi suatu peristiwa pidana. Hal ini didasari bahwa undang-
undang dibentuk untuk melindungi kepentingan manusia. Oleh karena itu harus
dilaksanakan dan ditegakkan. Interpretasi atau penafsiran merupakan salah satu
metode penemuan hukum yang memberi penjelasan secara gamblang mengenai
rumusan atau teks undang-undang, agar ruang lingkup kaedah hukum dapat ditetapkan
sehubungan dengan terjadinya peristiwa pidana (Mertokusumo, 1996 - 150).

Penafsiran oleh hakim merupakan penjelasan yang harus menuju pada
pelaksanaan putusan yang dapat diterima oleh masyarakat terhadap adanya peristiwa
tindak pidana. Metode interpretasi ini bukan merupakan metode yang diperintahkan
kepada hakim untuk digunakan dalam penemuan hukum, tetapi merupakan
penjabaran putusan-putusan hakim (Mertokusumo, 1996 : 150).

Hal inilah yang menjadi titik tolak penulis dalam menganalisis putusan hakim
dengan menitikberatkan pada metode interpretasi futuristis.

Interpretasi futuristis atau metode penemuan hukum yang bersifat antisipasi
adalah penjelasan ketentuan undang-undang dengan berpedoman pada undang-undang
yang belum mempunyai kekuatan hukum (Mertokusumo, 1996 : 155).

Istilah hukuman dalam hukum pidana, mungkin kurang tepat dipakai, sebab
akan menimbulkan kesalahpahaman dengan pengertian hukuman dalam arti umum.
Pengertian hukuman lebih luas dibanding dengan istilah pidana. Hukuman merupakan
sanks atas pelanggaran suatu ketentuan hukum. Pidana lebih memperjelas pada sanksi
yang dijatuhkan terhadap pelanggaran hukum pidana(Soejono, 1996: 35). Dalam
tulisan ini akan banyak digunakan istilah pidana atau pemidanaan.

Dalam hukum Pidana terdapat beberapa teori yang berkaiatan dengan tujuan
pemidanaan, yaitu antara lain ;

1. Teori Absolut atau Mutlak
Menurut teori ini , setiap kejahatan yang dilakukan harus dipidana, adanya

pemidanaan karena adanya pelanggaran. Pemidanaan merupakan tuntutan keadiian
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dan meiupakan hal yang logis. Dasar pembenaran dari pemidanaan tersebut

terletak pada perbuatan kejahatan itu sendiri.

2. Teori Relatif atau Nisbi
Teori ini tidak berdasarkan pada perbuatan pidana melainkan pada si pelaku

kejahatan sendiri. Pemidanaan dipersoalkan pada, apakah ada manfaatnya pada

masyarakat atay pelakunya.

3. Teori Gabungan

Teori ini merupakan gabungan dari teori pertama dengan teori kedua, Pemidanaan
dijatuhkan kepada pelaku dengan melihat pada unsur-unsur prevensi dan unsur
memperbaiki penjahat yang melekat pada tiap-tiap pemidanaan pidana. Pidana adalah
pembalasan, tetapi tidak boleh menjatuhkan pidana lebih darj apa yang semestinya,
yaitu ada keseimbangan dengan berat ringannya kejahatan,

Dalam usaha perlindungan masyarakat, pidana pencabutan kemerdekaan
berupa pidana penjara dikaitkan dengan usaha pencegahan kejahatan, dengan cara
mendidik, membina narapidana. Pidana yang dijatuhkan selain sebagai pembalasan
terhadap kesalahan si pembuat juga bertujuan untuk melindungi masyarakat terhadap
sifat berbahayanya si pembuat.

Memang diakui, bahwa belum ada pedoman bagi hakim untuk menjatuhkan
pidana dalan KUHP. Usul yang terdapat dalam Rancangan KUHP Bary pada pasal 55
ayat (1) telah memberikan pedoman pemidanaan tersebut meliputi: dalam pemidanaan
hakim mempertimbangkan: kesalahan pembuat; motif dan tujuan di lakukannya tindak
pidana; cara melakukan tindak pidana: sikap batin pembuat; riwayat hidup dan
keadaan sosial ekonomi pelaku tindak pidana; sikap dan tindakan pembuat sesudah
melakukan tindak pidana; pengaruh pidana terhadap masa depan pembuat; pandangan
masyarakat terhadap tindak pidana yang dilakukan; pengaruh tindak pidana terhadap

korban atau keluarga korban; apakah tindakan ity dilakukan dengan berencana
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Asas kescimbangan antara kesalahan dengan perbuatan melawan hukum
merupakan salah satu dasar pertimbangan dalam menentukan berat ringannya pidana.
Dalam putusan hakim harus discbutkan juga alasan bahwa pidana yang dijatuhkan
adalah sesuai dengan sifat dari perbuatan, keadaan yang meliputi perbuatan tersebut
dan juga keadaan pribadi terpidana.

Dari hal-hal yang diperhatikan oleh hakim dalam menjatuhkan pidana di atas,
diharapkan dapat meminimalisasi putusan yang timbul dari kehendak subyektif.
Meskipun hakim mempunyai kekebasan untuk itu, akan tetapi hakim tidak boleh
sewenang-wenang. Sikap masyarakat akan menjadi kendali terhadap setiap keputusan
yang diambil olch hakim apabila putusan tersebut menyinggung persaan keadilan
masyarakat.

Keputusan hakim didapat dengan cara menafsirkan ketentuan-ketentuan yang
berlaku, serta kemudian menentukan hukumnya, setelah itu barulah hakim
menerapkan pasal-pasal yang dilanggar dengan dasar kebebasan yang ada padanya.
Kebebasan haikm dalam melaksanakan ketentuan hukum inilah yang merupakan seni
dari merealisasikan hukum dan hukum di dalam realisasinya(Socjono,1996 : 41),
Scbab ada faktor-faktor tertentu yang mempunyai pengaruh yang cukup besar yaitu
kekuasaan, hukum dan keadilan. Idealnya bila ada keserasian antara faktor-faktor
tersebut maka tentunya putusan yang diambil dapat memenuhi rasa keadilan dan
pengayoman dalam masyarakat, akan tetapi hal tersebut agak sulit untuk diwujudkan.
Hal inilah yang menurut penulis merupakan salah satu sebab seringnya terjadi
perbedaan pencrapan atau penafsiran atas suatu tindak pidana yang dilakukan antara
hakim di Pengadilan Negeri dengan Hakim Pengadilan Tinggi maupun Hakim Agung,
bahkan antara hakim-hakim itu sendiri yang merupakan satu majelis hakim.

Sistem Majelis yang dipakai di negara kita, juga pada praktcknya menitik
beratkan pada Ketua Majelis, meskipun telah ada aturan lentang tata cara musyawarah
hakim majelis dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. Sehinga tidak

heran misalnya jika pencari keadilan cukup mengearap Ketua Majelis, maka perkara
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dapat diatur. Akibatnya sistem penyelesaian perkara menjadi semacam tender atau

pelelangan pekerjaan saja, siapa yang berani bayar mahal itulah yang dimenangkan.

32Kajian

Bahwa berkaitan dengan  permasalahan tentang perbedaan yang sangat
mecolok antara putusan hakim yang dijatuhkan dengan ketentuan pidana di dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), perlulah penulis terlebih dahulu
memaparkan hal tersebut dengan merujuk pada  Aturan Umum Buku | Rancangan
KUHP ( Rancangan KUIIP 1997/1998).

Di dalam Rancangan KUHP Baru (Konsep 1997/1998) bahwa setiap tindak
pidana dianggap sclalu bertentangan  dengan hukum, sehingga sifat melawan hukum
merupakan unsur mutlak  dari tindak pidana. Jadi perumusan formal dalam Undang-
Undang harus dilihat scbagai faktor/ukuran obyektif untuk dapat dinyatakan suatu
perbuatan bersifat melawan hukum, hal ini dapat dilihat dalam pasal 17 Konsep
KUHP yang berbunyi sebagai berikut “ Perbuatan yang dituduhkan harus merupakan
perbuatan yvang  dilarang  dan - diancam dengan pidana oleh  suatu peraturan
perundang-undangan  dan - perbuatan  (ersebut juga  harus  bertentangan  dengan
fivkum™,  namun  selain ukuran  obyektif tersebut, hakim  juga harus
mempertimbangkan secara material pada diri si pelaku, apakah ada alasan pembenar
atau tidak, dan apakah perbuatan tersebut bertentangan dengan kesadaran hukum
rakyat, hal ini scbagaimana tercantum pada pasal 18 Konsep KUIIP yang berbunyi
Setiap tindak pidana  sclalu bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
ataw hertentangan dengan hikum, kecuali ada alasan pembenar atau alasan pemaaf™.

Dengan demikian akan terlihat adanya asas kescimbangan antara patokan
formal (kepastian hukum) dan patokan material (nilai keadilan). Schingga putusan
yang dijatubkan hakim selain dapat memenuhi rasa keadilan tidak hanya bagi pelaku

perbuatan, juga akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat akan pengayoman

hukum.
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Dilihat dari fungsional dan operasional pemidanaan merupakan satu rangkaian
proses dan kebijaksanaan yang konkretisasinya sengaja direncanakan melalui tahap
formulasi oleh pembuat undang-undang (tahap kebijaksanaan legislatif); kemudian
tahap aplikasi olch badan yang berwenang (tahap kebijakan yudikatif) dan tahap
cksekusi  olch  aparat  atau instansi pelaksana pidana (tahap kebijakan
eksekutif/administratif). Agar ada keterjalinan dan kétcrpaduan antara ketiga tahap itu
scbagai satu kesatuan sistem pemidanaan, perlu adanya tujuan dan pedoman
pemidanaan.

Adapun tujuan vang dirumuskan dalam konsep KULIP 1997/1998 terdapat
dalam pasal 54 :

(1) Pemidanaan dimaksudkan untuk :

a. mencegah dilukukannva tindak pidana dengan menegakkan norma hukum demi
pengavoman masyarakar;

b. menyelesaikan  konflik  vang  ditimbulkan oleh  tindak pidana, memulihkan
keseimbangain dan mendatangkan rasa damai dalam masyarakar;

¢ memasyarakatkan terpidana. dengan mengadakan pembinaan sehingga orang
menjadi batk dan berguna; dan

d. membebaskan rasa bersaluh pada terpidana.

Dalam Konsep KUHP memuat rumusan tentang pedoman pemidanaan untuk
menyempurnakan dari KUHP yang sekarang ini dipakai agar hasil dari pemidanaan itu
Iebih dapat dioptimalkan. Sistem pemidanaan yang bertolak dari paham individualisasi
pidana tidak berarti memberi kebebasan sepenuhnya kepada hakim tanpa adanya
pedoman atau kontrol. Pedoman pemidanaan dimaksudkan sebagi fungsi pengendali
dan sckaligus memberikan dasar filosoflis, dasar rasionalitas, dan motivasi pemidanaan
yang jelas dan terarah,

Dalam konsep KULHP terscbut diuraikan bahwa pedoman pemidanaan diantaranya

1alah :
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Ada pedoman yang bersifat umum untuk memberi pengarahan kepada hakim
mengenal  hal-hal apa saja yang secpatutnya dipertimbangkan dalam
menjatuhkan pidana.

Ada pedoman yang bersifat khusus untuk memberi pengarahan kepada hakim
untuk memilih atau menjatuhkan jenis-jenis pidana tertentu.

Ada pedoman bagi hakim dalam menerapkan sistem perumusan ancaman
pidana vang digunakan dalam perumusan delik.

Pedoman pemidanan yang bersifat umum dirumuskan dalam pasal 55 Konsep

KUHP sebagai berikut :

“Dalam Pemidanacan hakim wajib mempertimbangkan ;

Ke-1
Ke-2
Ke-3
Ke- 4
Ke-3
Ke-6
Ke-7
Ke-8

kesalahan pembuat;
motif dan tijuan dilakukannya tindak pidana
cara melakukan tindak pidana
sikap batin pembuat;
riwavat hidup dan kadaan sosial ckonomi pembuat;
stkap dan tindakan pembuat sesudah melakukan tindak pidina;
pengarul pidana terhadap masa depan pembuat;

pandangan masyarakat terhadap tindak pidana yang dilakukan;

Ke-9 pengaruh tindak pidana yang dilakukan terhadap korban atan keluarga korban;

Ke-10 apakah tindak pidana dilakukan dengan berencana”™

Sedangkan pedoman pemidanaan yang bersifat khusus dalam memilih dan

menjatuhkan jenis-jenis pidana tertentu tersebar dalam pasal-pasal yang mengatur

Jjenis pidana itu, masing-masing diantaranya adalah sebagai berikut

- Untuk pedoman penjatuban pidana penjara diatur dalam pasal 69;
- Untuk pidana tutupan diatur dalam pasal 77,

- Pidana pengawasan dhatur dalam pasal 78 - 80,

- Piduna denda diatur dalam pasal 81;

- Pidana kerja sosial diatur dalam pasal 85
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Pedoman pemidanaan yang dijadikan landasan bagi hakim dalam menjatuhkan
keputusan berkaitan erat dengan ketentuan berat ringannya pidana. Banyak faktor yang
dipertimbangkan untuk menetaphan berat ringannya/lamanya pidana oleh karena itu
perlu ditetapkan pola pidana yang sederhana dan lebih realistis.

Dalam pengamatan penulis selama ini, tampaknya disatu pihak ada
kecenderungan bahwa peraturan perundang-undangan mencantumkan ancaman pidana
penjara maksimum yang cukup tinggi ; sedangkan dipihak lain ada kecenderungan dari
praktek pengadilan untuk menjatuhkan pidana penjara rendah /ringan dalam arti jauh
dari ancaman pidana maksimum. Dalam prakick scbagian besar terpidana dijatuhi
pidana dibawah satu tahun. Adanya perbedaan menyolok antara maksimum “in
abitracto” dengan pemberian pidana ‘in conereto™ menurut hemat penulis dapat
menjadi faktor “kriminogen™ karena mungkin orang akan bersifat apatis dan sinis
terhadap ancaman maksimal. Oleh karena itu perbedaan yang sangat menyolok antara
ancaman pidana seperti terdapat undang-undang dengan putusan hakim itu hendaknya
dapat digunakan schagai indikator atau sebagai suatu signal untuk meninjau kembali
pola berat ringanya pidana yang selama ini ditetapkan.

Schubungan dengan hal terscbut, dalam Aturan umum (Buku I) pasal 69

terdapat rumusan konsep KUHP yang mengatur pola maksimum dan minimum pidana

penjara.

Dalam pasal 69 dirumuskan :

(1) Pidana penjara diatuhkan wntuk seumur hidup atau untuk swakiu rertentu.
(2) Pidana penjara untuk wakiu tertentu dijatuhkan paling lama 15 (lima belas) tahun

herturui-turut ataw paling singkat 1 (satn) hari, kecuali ditentukan minimum

khusus
Sehingga diusulkan pidana penjara dengan menetapkan minimum khusus yaitu

| (satu) tahun dengan mempertimbangkan akibat dari delik vang bersangkutan
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terhadap masyarakat luas antara lain ; menimbulkan bahaya atau keresahan umum;
bahaya bagi nyawa /keschatan atau menimbulkan mati.

Pola minimum Khusus 1 (satu) tahun menurut konsep dikecualikan untuk
delik-delik yang selama ini dikenal dengan ‘kejahatan ringan’. Menurut KUHP
maksimal penjara untuk delik “kejahatan ringan” ini ialah 3 (tiga) bulan, sedangkan
menurut konsep 6 (enam) bulan yang dialternatifkan dengan pidana denda kategori I1.

Untuk kategori denda dapat dilihat dalam pasal 81 avat (3).

Perlunya minimal khusus ini menurut penulis dilandasi oleh pemikiran bahwa
keresahan dan kekurangpuasan yang dirasakan masyarakat muncul akibat pidana
penjara yang dijatuhkan olch hakim dalam praktek belum memenuhi rasa keadilan.

Oleh karcna itu untuk beberapa tindak pidana yang dapat menimbulkan
“disparitas  pidana’ dan meresahkan masyarakat akan diancam dengan pidana
minimum Khusus (Barda Nawawi, 1996 : 173)

Selain itu dalam konsep juga dimasukan pola maksimum yang lebih realistis,
dalam arti penentuan maksimum “in abstracto™ juga memperhatikan  kewajaran
menurut prakick, kewajaran menurut pandangan atau kebutuhan masyarakat dan
kewajaran menurut kebutuhan pembinaan narapidana itu sendiri. Oleh karena itu
dalam rancangan KUHP ini ancaman maksimum 7 tahun dianggap scbagai ukuran
maksimum yang tinggi. Hal ini jelas sangat berbeda dengan KUIIP sckarang, yang
memuat ancaman pidana yang terlalu tinggi.

Dalam pengamatan penulis sclama ini, pidana penjara 7 tahun jarang sekali
dijatubkan terhadap para pelaku tindak pidana yang menurut KUIHP diancam dengan
maksimum yang cukup tinggi. seperti pasal 170 ayat (2) ke-3 dengan ancaman pidana
penjara paling lama 12 tahun jika kekerasan mengakibatkan matiz kemudian pasal 353
ayat (3) tentang penganiayaan berencana yang berakibat mati ancaman maksimum
pidananya 9 tahun; pasal 354 tentang penganiayaan berat ancaman maksimum

pidananya mencapai 8 sampai 10 tahun, dan sebagainya.
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Pembatasan maksimum 7 tahun dilatarbelakangi pemikiran untuk menghindari
ckses negatif dari ancaman pidana penjara yang terlalu tinggi yang dalam prakteknya
sangat jauh dari putusan yang diambil oleh hakim yang jauh di bawah minimum
khusus. Selain itu pembatasan maksimum 7 tahun juga dilandasi pemikiran, bahwa
pembinaan atau tugas memperbaiki (merchabilitasi) si terpidana tidak dapat
diharapkan dari terlalu lamanya terpidana berada dalam Lembaga Pemasyarakatan.

Masalah Tamanya pidana merupakan hal yang substansial yang dijadikan oleh
hakim sebagai patokan dalam menjatuhkan putusan, di dalam rancangan KUHP
disebutkan beberapa hal baru untuk Iebih menyempurnakan dari KUIP yang selama
ini dijadikan patokan oleh hakim. Didalam Rancangan KUHP lamanya pidana antara
lain :

- seperti halnya dengan KUHP, Rancangan KHUP juga memuat pola pidana seumur
hidup dan penjara untuk waktu tertentu.

- Untuk pidana penjara dalam waktu tertentu, polanya sebagai berikut -

Pola minimum Pola maksimum

“Umum | Khusus Umum Khusus
- KUHP I hari _ 15/20 tahun Bervariasi
sesuai deliknya
Konsep | hari Bervariasi 15/20 tahun Bervariasi
antara 1-5 tahun sesuai deliknya

Pola minimum khusus menurut Konsep pada mulanya berkisar antara 3 bulan

sampai 7 (tujuh) tahun, namun dalam perkembanganya mengalami perubahan antara

1-5 tahun dengan kategori sebagai berikut

Katcgori delik ‘ Ancaman maksimum Ancaman minimum

Tl:icral

4s/d7 tahun I tahun
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2. Sangal serius 7 s/d 10 tahun 2 tahun
12 s/d 15 tahun 3 tahun
Mati/seumur hidup 5 tahun

( Aricl,1986;174)

Menurut hemat penulis bahwa tindak pidana seperti yang diancamkan kepada
para terdakwa dalam kasus tindak pidana terhadap ketertiban umum dalam penulisan
skripsi ini telah memenuahi ketentuan pencrapan minimum khusus yaitu menimbulkan
bahaya/keresahan umum dan menimbulkan bahaya bagi nyawa atau menimbulkan
akibat mati.

Dalam Rancangan KUHIP 1997/1998 telah dimasukan  ketentuan mengenat
ancaman pidana dengan pola minimum khusus dan maksimum khusus seperti dapat
kita lihat dalam Pasal 24 ayat (3) dirumuskan “permufakatan Jahat yang dapat
dipidana untuk tindak pidana yang diancam dengan maksimum pidana mati atau
penjara seun hidup diancam dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
atan paling singhkat 1 (satu) tahun”™.

Sebenarnya kita tidak perlu berharap banyak terhadap pidana penjara, karena
tugas pembinaan tidak semata-mata dapat dilakukan dan dicapai lewat lembaga pidana
penjara. Pembinaan masih dapat dilakukan diluar lembaga pemasyarakatan yaitu
melalui masyarakat itu sendiri atau lebih dikenal dengan istilah deinstitusionalisasi.
Dengan adanya deinstitusionalisasi akan menyebabkan dukungan dan partisipasi yang
lebih besar dari masyarakat di dalam penyelenggaraan perbaikan, disamping itu untuk
mengurangt beban penjara baik dilihat dari segi kemampuan daya tampungnya
maupun biaya ckonomis operasionalnya (Aril, 1996 : 200).

Menurat penulis - gagasan  deinstitusionalisasi baik untuk  perkembangan
pemidanaan ke depan. karena di dalamnya tetap diakui perlunya seseorang dirampas

kemerdekaanya, tetapi seyogyanya perampasan kemerdekaan (berupa pidana penjara)
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disesuaikan dengan tujuan penampungan kembali terpidana ke dalam masyarakat dan
tujuan perlindungan masyarakat.

Yang menarik dari konsep KUHP ini ialah, digesernya kedudukan pidana mati
dari paket pidana pokok dan ditempatkan tersendiri sebagai jenis pidana (pokok) yang
bersifat khusus atan cksepsional. Alasan utama dari pergeseran kedudukan pidana mati
Hu didasarkan pada pemikiran, bahwa dilihat dari tujuan pemidanaan dan tujuan
diadakanya hukum pidana, maka pidana mati memang pada hakikatnya bukan saran
utama/pokok untuk mencapai tujuan itu.

Pidana mati pada hakikatnya memang bukan scbagai sarana utama untuk
mengatur atau mentertibkan masyarakat dengan hukum pidana. Pidana mati hanya
merupakan sarana perkecualian, Hal ini dapat dilihat dalam Konsep KUHP Pasal 88 -
1 mengenai penundaan pelaksanaan pidana mati dengan masa percobaan 10 tahun.
Dalam Pasal 88 : 2 Konscp KULHP discbutkan bahwa “apabila masa percobaan dapat
difalui dengan bail., pidana mati dapar divhah menjadi pidana penjara seumur hidup
atau paling lama 20 tahun

Dalam hal pemberatan pidana Rancangan KUHP antara lain disebutkan bahwa
melakukan  tindak pidana dengan kekuatan bersama, dengan kekerasan atau dengan
cara-cara yang kejam marupakan hal yang dapat memperberat pidana. Hal ini dapat

dilihat dalam Pasal 130 avat (1) huruf ¢ konsep KUIIP

(1) I'aktor yang memperberat pidana meliputi ;
huruf ¢ : tindak pidana yang dilukukan secara hersekutu, bersama-sama, dengan
kekerasan, dengan cara yang kejam, atau dengan berene ‘ana;

Oleh karenanya penulis menilai hal vang memberatkan (ersebut dijadikan
patokan bagi hakim dalam menjatuhkan putusan. Karena penulis menilai pada
putusan hakim tentang studi kasus Pasal 170 KUHP dalam penulisan skripsi ini,
terlalu ringan untuk Kategori tindak pidana yang di dalamnya mengandung unsur
kekutan bersama. dengan kekerasan dan menggunakan cara-cara yang kejam, yang

scharusnya hal-hal tersebut dapat memperberat suatu tindak pidana.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

.

Pemidanaan yang dijatuhkan kepada pelaku tindak pidana diakibatkan tidak
dipatuhinya kaidah-kaidah hukum yang ada. Takim dalam membuat suatu
putusan harus memperhatikan dan mempertimbangkan antara sumber hukum
tertulis (undang-undang) sebagai patokan formal dengan sumber hukum tidak
tertulis yang hidup dalam masyarakat berupa perasaan, pendapat umum dan
nilai-nilai yang hidup dalam masyarakal.

Asas keseimbangan antara kesalahan dengan perbuatan melawan
hukum merupakan salah satu dasar pertimbangan  dalam memutus berat
tingannya pidana. Dengan  memperhatikan  asas keseimbangan tersebut
diharapkan dapat meminimalisasi putusan yang timbul dari kehendak
subyektif hakim,

Sikap masyarakat akan menjadi kontrol atau kendali terhadap setiap
putusan yang diambil oleh hakim apabila putusan tersebut menyinggung rasa

keadilan masyarakat.

Untuk menghindari adanya kelimpangan yang sangal menyolok antara
putusan hakim dengan ancaman pidana yang tertera dalam rumusan undang-
undang perlu adanya standarisasi pola berat ringannya pidana.

Oleh karena itu dalam Rancangan KUHP Baru dimasukan ketentuan
ancaman minimum khusus 1| (satu) tahun dengan mempertimbangkan akibat
dari delik yang yang bersangkutan terhadap masyarakat luas antara lain
menimbulkan bahaya atau keresahan wi i dan menunbulkan bahaya bagi

nyawa atau mengakibatkan mati.

36
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Selain itu dalam Rancangan KUFHP dimasukan pola maksimum yang
lebih relistis yaitu 7 (tujuh) tahun dengan memperhatikan kewajaran menurut
prakick, kewajaran menurut pandangan atau kebutuhan masyatakat dan
kewajaran menurut kebutuhan pembinaan narapidana itu sendiri.

Dengan metujuk pada rancangan KUHP ini diharapkan putusan vang
dyatuhkan hakim dapat memenuhi rasa keadilan bagi masyarakat schingga
denpan adanya standarisasi ancaman pidana sepeiti yang telah dikemukakan
diatas maka diharapkan masyarakat tidak lagi menjumpai adanya perbedaan
yang amat sangat menyolok antara pidana yang dijatuhkan  oleh hakim

dengan pidana yang diancamkan dalam undang-undang.

42 Saran

I.  Perlu segera diundangkan rancangan KUHP in schingga segera dapat dipakai
sebagai pedoman bagi hakim dalam menjatuhkan pidana. |

2. Untuk pidana dengan ancaman pidana yane tinggi seperti, terdapat datam
pasal 170, pasal 351, pasal 354 KULiP perlu discsuaikan denoan menerapkan

pola ancaman mininal khusus scsuai dengan rumusan dalam rancangan
KUHP.
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Nomor :82/Pid.B/1997/FN.Pbg. i
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14-10-1997 No.OB/PenPid/9?/PN.Pbg, s¢jak tanggal 12-10~--
1B a/a SEL3997 § =em———— U w=
Hakim Pengadilan Negeri Purbalingga, tanggal 8-11-1997 -
No.7%/Pen.Pid/1997/PN.Pbg. se¢jak tanggal 8-11-1997 s/d.-
tanggal 921221997 j ==m-=-==----s=SSSooTSTTTTTIEEITTE
Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Purbalingga tanggal

26-11-1997 No.?}/PH.Pun.Pid/l99?/PN.Pbg. scjak tanpggal -

1. oleh Penyidik, tanggal 8 Juli 1997, No.Pol.SkP/62/VII/9?

/serse se¢jak tanggal 8 Juli 1997 s/d. tangpal 27-7-1997;

2, Perpanjangan Penuntut Umum tanggal 16=7-1997 No.B-398/P.

5.

3.22./Epk.1/7/199? scjak tanggal 28-7-1997 s/d. tanséal,
5.9-1997 ; —mmm=mm=m===SsoSSSSSSSSSoSTIomTTIITTTETE
Perpanjangan Ketua Pengadilan Negerl tanggal 25-8-1997,-
N0.04/fen.Pid/1997/PN.Pbg. scjak tanggal 6-9-1997 s/d.

tanggal 21-9-1997 ; e st G -————

‘! 4, Penuntub .......:...
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. Penuntut  Umum tanggal 22-9L199? NO-PMD—ﬁll/P—3.22/Epk.1/

o

09/1997, sejak tanggal 22-9-1997 s/d.tanggal 11-10-19973

5., Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Purbalingga, btang-
gal 14-10-1997 N0.0B/Pen.Pid/97/PN.Pbg. sejak tanggal -
12-10-1997 s/d. tanggal 10=11=1997 § ===—meosmTTTEETTT -

6. Hakim Pengadilan Negeri Purbaling@a, tanggal 8=11-1997-
No.?B/Pen.Pid/199?/PN.Pbg. sejak tanggal 11-10-1997 &/ d.
1057 3 e T

7 Perpaﬁjan@an Ketua Pengadilan Negeri purbalingga, tang
gal 26-11-1997 No.?}/Pen.Pid/1997/PN.Pbg. sejak tanggel
8-12-1997 s/d. tanggal 5-2-1998 § ——====="""TTT7" e
Untuk terdaﬁwa 11T § ==—===——m=——"" e A o i NG P S -
1. oleh Penyidik, tangeal 13-7-1997 No.Pol.SPP/?f?VII/9?/-
gerse, sejak tanggal 1%-7-1997 e/d. tanggal 1-8-1997 i+

2, Perpanjangan oleh Penuntut Umun, tangpal 26-9-1997, NOe
B/425/P.3.22/Epk.1/?/1997, scjak tanggal 2-8-1997 s/de=
tanggal 10-9-1997 3 I e | -

e Perpanjangan oleh Ketua Pengadilan Negeri Purb@lingga,J
tanggal 25=8-1997 No.O6/Pen.Pid/l99?/PN.Pbg. sejak tang
gal 11-9-1997 s/d. tanggal Tt e 2 ————
4, Penuntut Umum, tanggal 22-9-1997 No.Prin—515/P.3.22/Epk
1/069/1997, gejak tanggal £2-9-1997 s/d. tanggal 11-10 -
N . R SN/ A

5. Perpanjagan Ketua Pengadilan Hegeri Purbalingga, tanggal

14-10-1997 No.OS/Pen.Pid/1997/PN.Pb@ sucjak tanggal 12-10-

1997 s/d. 9-11-1997 § =ammmmm=m=sommmmomImTTTTTT -
6. Hakim Pengadilan Negeri Purbalingga tangeal 28—11—1997 -
No.?}/fen.Pid/l997/PN.kbg.reejak vanggal 8-11-1997 s{d.—
9-12-1997 ; ——=mm===="""" e e =

7.P¢rpaujangan....;..r
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7. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Purbalingga, tang-
gal 26-11-1997 No..75/Pan.Pid/1997/PN.Pbg. sejak tanggal
8-12-1997 8/d. 5-2=1998 j ==--—=m=--oTTSSoTSTTTITTTETEOE

Pengadilan Negeri tersebut ; =—==-—--="77oTTTTTTIN

Telah membaca gurat-surat dalam berkas perkara inij -

Pelah mendengar keterangan para saksi dan para ter-

dakwa dipersidangan ; —--====-=sTSSSSTTTTSTTTTTSTTITTETIT
Telah melihat barang buliti berupa : =—==—=—-==""="T%
-1(satu) Vespa sprin No. Pol. R-6515-AC beserta STNK.nya No
Pol.R-6515=AC, SIM C, Kartu tanda Anggota GOLKAR j =====7=7%

-1(satu) buah batu sebesar kepalan tangan j —===-=""7777T7"

-1(satu) buah tebeng/tutup mesin Vespa scbelah kiri j -=-== .

-2(dua) buah batu bekas bangunan tanggul j ——-===--"777777"

-1(satu) buah jaket warna colilat keki, satu kaos singlet --

warna putih, kaos krah putih bergaris j ==—-—=="""TTTTTTTT

—1(satu) buah dompet doreng ; —--==-=TTTTTTTTTTTTTTTTTITOE S

-1(satu) lebbar Visum et Repertum tertangpal 2 Juli 1997 -~

atas nama Suwoyo. j

Pelah pula MEMDAEE § —==m=——=sssmmsocsSmSSSooSmEomEITTTET

1. Surat Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Purbalingga tang
gal 8 Nopember 1997 tentang penunjukizan Majelis Hakim -=-
dan ranitera Pengganti yang nenerilksa dan nengadili per-
kapa ANl § ==—m—ms—eessmmsmeemsmmEsoosSSsoosmomEnoommEE

2. Surat Penetapan Ketua Majelis Hakim Pengadilan Negeri --
Purbalingga tertanggal 8 Nopember 1997 tentang penetapan

hapri sidang j =—===mm—====ossssssoossssooooSsomoooTEmE

k]

%, Surat dakwaan Penuntut Unaum @#%i Kejalksaan Negeri Purbaw
- 7
lingga tertanggal 7 Nopember 1997 No.Reg.Perkara : PMD =

08/PREAL/EPK/0997 ; ——=mmmmm===m===sssoooommmmooTIomms
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Keberatan (eksepsi) dari Penasehat Hulium para terdakwa =

-

yang dibacakan dipersidangan pada tanggal 8 Desember —JQZ

10 7 TR i
Tanggapan Penuntut Umum atas lkeberatan Penasehat Hukum =
para terdakwa yang dibacakan dipersidangan pada tanggal-
16 Descmber 1997 ; —=me—m—mmeem—m———mm s — o s ——sossses - -
Putusan Secla atas keberatan Penasehat Hukum para terdak-
wa dan tanggapan dari Penuntut Unum atas keberatan Pena=
sehat Hulkum para terdakwa yang dibakalkan dipersidangan--
pada tabggdl 23 Degflibar 1997, =—=-"nSSe—mcrndamns==can
Tuntbtan Penuntut Umum dari Kejalksaan Negeri Purbalingga
yang dibacakan dipersidangan pada hari Senin tanggal 26=-
Januari 1998 yang pada polkolnya menyatalan supaya Maje -
1lis Hakim yang memerilisa dan mengadili perkara ini memu=~
tuslian | ==emmmm e e
1. Menyatakan terdakwa I ANDI DARMAWAN USBAN UYUNG bin =
MITRO, terdakwa II SUTARMAN bin TAROM, terdakwa III -
ARIS bin HADI RUSMIANTO, bersalah melakukan tindak -
pidana di muka umum bersama-sama melalkukan &ekerasan-
terhadap orang yang berakibat mati, sebagaimana Al ==
atur dalam pasal 170 (1) (2) ke-3 KUHP, dalam surat--
dalkwaan kesatu Jalksa Penuntut Unun ; ————==ccec—ceee-

2 a.Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa ANDI DARMAWAN -
USBAN UYUNG bin MITRO, dengan pidana penjara selama-
1(satu) tahun penjary dikurangi dalan tahanan dengan
perintah terdalkwa tetap ditahan j; ------=-====-= ———
b.Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa SUTARMAN binte-
TAROM, dengan pidana penjara selama 1l(satu) tahun--

dikurangi dalam tahanan ; =—~———eccccccccncne==- -

C .l"li:ll.jatulll;all- s e 08
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Menjatuhlkan pidana terhadap terdaikwa ARIS bin HADI Réé;
MIANTO, dengan pidana penjara sclama 1 (sstu) tahun di
kuranéi dalam tahanan dengan perintah terdakwa untuk fg
tap ditahan j === e
Menyatalkan barang bulkti berupa ;: —————cecmcemeecae—a- ————
a. 1(satu) buah Vespa sprint No. Pol.R=-6515-AC, 1l(satu)
STHK, SIM C dan Kartu tanda Anggota GOLKAR, l(satu)-
tebeng tutup mesin Vespa sebelah kiri, 1l(satu) buah-
jaket coklat keki, 1l(satu) buah kaos singlet warna -
putih, 1l(satu) buah kaos putih bergaris, 1l(satu) bu-

ah dompet warna doreng dipergunakan untulk perkara =--
lain § =——ecmm - -

b. 1(satu) buah batu besar/sebesar lkepalan tangan anékn
analt dirampas untulk dinusnahkan j ——=————mmeeee- ————

c. Visum et Repertum tertanggal 2 Juli 1997 atas nama -
Suwoyo digunalkan untul perliara lain j ===——cececcecaaa--
Menctapkan agar terdakwa, jika ternyata dipersalahkan -
dan dijatuhi pidana, supaya nercehka terdakwa dibebani --
membayar biaya periiara masing-mnasing sebesar fp 1.000,--

(seribu rupiah ) j =——mmmmmm e e

Pledoi/Penbelaan dari Penaschat Hulkum para terdakwa yang di

bacakan dipersidangan pada hifi Senin tanggal 26 Januari --

1998 yani pada polkolinya mohon kepada Majelis Haltim agar pa-

ra terdakwa dibebaskan dari segala dakwaan Penuntut Umum ka

rena para terdakwa tidalt terbukti melalkulkan tindak pidana--

sebagaimana yang didakwakan oleh Penuntut Unum §j =———=- o —

Duplik dari Penuntut Umum atas pledoi Penaschat Hulium péra—

terdakwa yang disampailian secara lisan didepan persidangan-

PAdA cesssensssneetene
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pada hari Senin tanggal 26 Januari 1998 yang pada pokoknya%}

menyatlkan tetap pada tuntutammya ;

Menimbang, bahwa para terdakwa didlam surat dakwaan

Penuntut Umum tertanggal 7 Nopember 1997 telah didakwa--

.~ kan atas hal-hal sebagai berikut ; —————————— e ——————

Daliwaan ececssssscense
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DAKWAAN § mcmmmmmmmmmmmmes o oo e L

KEB AT U § cmmmmmemmmmmmmm—m oo e m e e e e e

Bahwa mereka terdakwa I. ANDI DARMAWAN USBAN UYUNG-
bin MITRO terdakwa II. SUTARMAN bin TAROM, terdaliwa III. =
ARIS bin HADIRUSMIANTO, bail se¢cara bersama-sama dan bérag
kutu atau maging-masing bertindalk untuk dirinya sendiri- -
sendiri, yaitu dengan terdalkwa SUGIMAN alias BAWOR bin SAE
TORDJI (yang perkaranya diajulkan tersendiri dalam berkas =
lain), dan terdakwa SUGITO bin SLAMET SUMIARTO, terdakwa =
MOHAMAD HUSEN bin SUYITNO, terdakwa ROSMIN INDRAYADI SUK -
MAN alias GOMIN, terdakwa SONI NUR ARIFIN bin NARSIDI, ter
dakwa NUR HIDAYANTO alias NURMIN bin SUNONO ( yang perkéfﬁ
nya diajukan tersendiri dalam berkas lain), dan terdakwa=-=-
JIMIN MINARTO alias JIMIN, tecrdakwa SOIMAN alias IMAM, ter

dalkkwa JUMIANTO bin SUHADI, terdaliwa MASIIURI alias KUSDI . 4

bin KASMANOM, terdakwa PARMANTO alias TONO bin RUSLAH, ter

dakwa TOHIRIN bin MISRUN (yang perkaranya diajukan tersen=-
diri dalam berkas lain), dan terdakwa YUDI SUNADAR bin su-
PONC, terdakwa sutiyo alias TIYO bin SLAMET, terdakwa IWAN
SETTAWAN glias IWAN (yang perkaranya diajukan tersandiris—
dalam berkas lain), pada hari Jumat tanggal 27 Juni 1995;“
sekira pulkul 23.30 WIB. ataupun sewaktu-waktu lain dalam -
bulan Juni 1997, atau sctidak-tidalmya dalam tahun 1997 ==~
bertempat dijalan umum desa Karanglewas, Kecamatan Kutosa-
ri, Kabupaten Purbalingga, ataupun ditempat-tempat laiﬁdsg
tidak-tidalnya masih termasuk daerah hulkum Pengadilan ﬁggg
ri Purbalingga, secara terang-terangan dan dengan tend%g--

¥
bersama menggunakan kekerasan terhadap orang atau baréhg,-

‘ )
yang mengakibatkan maut, yaitu korban SUWOYO, pendudulf =--

—_
Desa s s s s s s e s sE e
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4
Desa Bojongsar@,Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbaling;l

ga teleh meninggal dunia, perbuatan mana dilalukan oleh me
rekka terdakwa dengan cara yang dapat diuraikan sebagai be=
rikut | ==—cmmcmcme e e e
-Terdakwa I.ANDIDARMAWAN USBAN UYUNG bin MITRO, setelah ==
mendengar teriakan warpga desa Karanglewas tentang adanya-
hantu pocong jadian, kemudian langsung berusaha untuk men
cari hantu pocong tersebut, dan ternyata telah ditemulkan-
seorang laki-laki tidalk dikenal namanya sedang dikerumuni
orang-orang warga Desa Karanglewas, karena terdalkwa I, ==
ANDI DARMAWAN merasa yakin bahwa orang terscbut adalah --
hantu pocong jadian yang pernah membuat resah desa Karﬁﬁg
lewag, maka langsung timbul emosinya dan melakukanhpemﬁ--
kulan dengan tangan kosong scbanyak 2(dua) kali mengenai-
bagian tenglkuk ataurkepala bagian belaikang, Eenéndaug\ de
ngan sandal mengenai pantat sebanyalk 2(dua) kali memukul-
lagi dengan batu sebesar kepalan tangan sebanyak 2(dua)_-
kali mengenai pada bagian perut j ==————————emeeec—c—ee—e——-
-Terdakwa II. SUTARMAN bin TAROM, sewaktu sedang' tidur ’di
rumah telah mendengar terialkan dari orang-orang warga de-—
sa Karanglewas, tentang adanya hantu pocong jadian, keﬁﬁ-
dian langsung keluar rumah dan dapat nencnulkan scorang la
lki-laki yang belum dikenal namanya, telah dipukuli oleh--
beberapa orang warga desa Karanglewas, olch karena pada;-
gsaat itu terdakwa SUTARMAN yakin kalau orang yang eedané-
dipukuli‘tersebut adalah hantu pocong jadian yang perﬁah—
membikin resah desa Karanglewas, maka saat itu langsung--
melakulan pemukulan dengan tangan kosong sebanyak 2(dua)-
kali mengenai bagian leher, dan menendang dengan kakiime-

ngenai rusuk sebanyak -2(dua) kali ; ===--———-—=ec---- e

—Ter‘daltwa..--o---o--
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~Perdakwa III. ARIS bin HADI RUSMIANTO, sewalktu sedang ti-
duran dirumah telah terbangun lkarena mendengar teriakan--
orang-orang warga Desa Karanglewas tentang adanya hantu-- :
pocong jadian, kemudian terdakwa ARIS keluar rumah untul-
mencar hantu pocong jadian tersebut, yang akhirnya dapat-
menemulian seorang laki-laki yang belum dilkenal namanya sg
dang dikerumuni dan dipukuli oleh orang-orang warga desa=-
Karanglewés, tarena orang tersebut dianggapnya hantu po=
cong Jjadian, begitu pula perdalkwa Aris yakin kalau orang-
tersebut adalah hantu pocong jadian yang pernah membuat ®
resah desa Karanglewas, maka saat itu pula langsung menen‘
dang dengan kéki kanan mengenai bagian dada orang yang dir
anggap hantu pocong jadian tersebut ; --—————--~—---—-——;
—Terdakwa SUGIMAN bin SANTARDJI, sewalitu sedang tidur diry
mahnya, telah terbangun karena mendengar terialkan warga =
Desa Karanglewas, tentang adanya bujungail, temudian lang-
sung keluar rumah dan dapat. menemukan seorang laki-laki-=-
yang belum dilkenal namanya sedang dikerununi oleh orangll
orang warga deea Karanglewas, begitu pula tcrdakwa SUGI--
MAN MERASA YAKIN BAHWA Orang tersebut adalah hantu pocong
jadian yang pernah membuat resah Desa Karanglewas, malkka =
langsung menarik lterah kaos orang yang dianggap bujungan-
tersebut sampail jatuh terduduk dalan posisi terdudulk kali
silang, lkedua tangan pegangan tanah, terdakwa SUGIMAN sem
pat menanyakan sesuatu nanum tidak dijawab, kenmudian lang
sSung memukul dengan tangan kanan mengepal mengenai baéihn
mulka atau bagian pipi sebelah kanan sanpai mengaduh ltesa-
kitan, sglanjutnya terdakwa SUGIMAN mencari bensin untulk-
disiramikan pada scpeda motor jenis Vespa nilik korban‘SU-

WOYO atau belum dikenal namanya yang dianggap bujungan,

yang Saat ss s e e e
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yang saat itu sedang dibakar atau dirusak oleh terdalwa <!
SUGITO, terdakwa SAHRI NUR ARIFIN, terdalwa NURHIDAYANTO,'
terdakwa MASHURI, dan terdakwa TAKIM, setedah api yang mem
bakar Vespa tersebut bertambah besar, kemudian terdakwa=='
SUGIMAN masih sempat mengambil celdana panjang mililk kérbah
SUWOYO tersebut dan langsung ditaruh diatas api sehingga=-

terbalkar e e e e e e e e e e e e e e e e .

~Terdakwa SUGITO bin SLAMET SUMIARTO sewalitu sedang tidur=
dirumahnya, telah terbangun karena mendengar teriakan warp
ga Desa Karanglewas tentang adanya hantu pocong jadian,ke
+ mudian keluar rumah dapat menemukan seorang laki-lali yﬁng
belun dilkenal namanya sedang dikerumuni dan pukuli oleh=-
warga Desa Karanglewas, karena dianggapnya hantu pocongLé
jadian, terdakwa SUGITO yang saat itu yakin kalau orange-
tersebut jelas bujungan atau hantu pocong jadian yang per
nah membuat resah warga desa Karanglewas, maka merasa emo
s8i dan langsung memukul dengan tangan kosong mengenai pa-
da bagian muka lkorban atau orang yang dianggap hantu po=-
cong jadian tersebut scbanyak 2(dua) kali selanjhtnya meng
ambil batu yang berada dijalan umum desa Karanglewas ter-
sebut untuk dilembarkan mengenai bagian punggung, kemudi-
an terdakwa SUGITO masih sempat mengambil daun pisang ke-
ring untuk ditaruh diatas sepeda motor jenis ¥espa milik-
korban SUWOYO atau orang yang dianggap bujungan, yang sa-
at itu. sedang dibakar atau dirusak oleh terdaliwa SAHRI ==
NUR ARIFINY, terdakwa NURHIDAYANTO, terdalkwa MASHURTI, teil
dakwa TOHIRIN dan terdalkwa SUGIMAN sendiri j mmmm————— -
~Terdakwa MUHAMAD HUSEN bin SUYITNO sewaltu sedang tidupe-
dirumahnya telah terbangun karena nendengar teriakan ware-
ga desa Karanglewas tentang adanya bujungan, kemudian e
langsung keluar dan dapat menemukan langsung seorang —-—-—-

1al:i—lalci... .’_I.. L
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laki-laki yang belum dikenal namanya sedang dikerununi dan
dipukuli oleh orang~-orang warga desa Karanglewas, setelah
terdalkiwa HUSEN merasa yalkin kalau orang yang sedang dipus
ltuli tersebut adalah bujungan atau hantu pocong jadian --
yang pernah membuat resah desa Karauglewas, maka langsung
timbul emosi dan menulkul dengan tangan lkosong sebanyan 3-
(tiga) kali yaitu pertama mengenai pipi kanan, kedua meng
enai perut dan yang ketiga kalinya mengenai pada bagian =

kening ; =========== e e -
-Terdakwa RUSMIN INDRAYADI SUKMAH alias GOMIN, sewalitu se=
dang tidur dirumahnya telah terbangun karcena mendengar te
rialan warga desa Karanglewas tentang adanya hantu pocong
Jadian, kemudian langsung keluar rumah dan dapat menemu =
kan seorang laki-lalki yang belum dikenal namanya terdudulk
dijalan umum desa Karanglewas dalam keadaan setengah te -
lanjang, yang dikerununi oleh orang-orang warga desa Karanug
lewas, terdakwa RUSMIN saat itu sempat menanyaltan gsesuatu,
namun tidak dijawab dengan fegas schingpga banyalk orang—---
orang warpga desa Karanpglewas yang memnulkulnya dan scetelah-
korban terjatuh dijalan umum desa Karauglewas dalam keada
an tenglkurap selanjutnya terdaliwa RUSMIN langsung mengin-
jak punggung lkorban atau seorang laki-lalki yaﬁg belum di
kenal namanya dianggap hantu pocong jadian tersebut seba-
nyalk 1l(satu) kali ; =————mmmm e e
~Terdalkwa SAHRI NUR ARIFIN bin NARSIDI, scewalktu sedang ti-
dur dirumahnya, telah terbangun karena mendengar terikan-
wariza desa Karanplewas tentang adanya bujungan atau hantu
pocong jadian, kemudian langsung keluar samnbil membawa --
senjata tajam berupa pethel dan langsung mencari hantu po
cong jadian tersebut, .yang akhirnya dapat menemukan se --

orang laki-laki tidak kenal namanya dalam lkeadaan =——==-=-

tergeletaliee e
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tergeletak berlumuran darah dijalam umum desa Karanglewas
yang sedang dilkerumuni orang-orang warga desa Karanglewas
saat itu terdakwa SAHRT yakin kalau orang tersebut adalah‘ _
hantu pocong Jjadian, kemudian ilkut berjaga-jaga bilamana-
seorang laki-laki yang dianggapnya hantu pocong jadian -;
tersebut berusaha untulk melarilan diri, oleh karena orang
yang dianggap hantu pocong sudah tidali berkutil lagi, se=-
lanjutnya terdalkwa SAHRI sambil membawa senjata tajam jo- .
nis pethel mendekati sepeda motor jenis Vespa milile orang
yang dianggap hantu pocong jadian tersebut yaug saat itu-
sedang dibakar atau dirusalk oleh beberapa orang warga de-
sa Karanglewas antara lain terdalwa SUGIMAN, terdakwa SU-
GITO, terdakwa NURHIDAYANTO, terdakwa MASHURI dan terdak-
wa TOHIRIN, selanjutnya dengan pethel tersebut terdakwa -
SAHRI langsung memuliul mengenai pada bagian kepala Vespa- .,
tersebut sebanyak 2(dua) kali ; =—e—ceemmme oo
-Terdakwa NURHIDAYANTO alias NURMIN bin SUMONO, setelah --
mendengar terialan adanya hantu pocong jadian dari warga-
desa Karanglewas, lkemudian langsung berusaha untul: mencari
hantu pocong jadian tersebut, dan telah diketemulan SE0 -
rang laki-laki yang tidalk dilenal namanya sudah tergelatal .
dijalam umum desa Karangtewas dalam keadaan berlumuran da
rah yang saat itu sedang dikerumuni olech prang-orang war-
ga desa Karanglewas, kemudian terdaliwa NURHIDAYANTO yalkin
bahwa orang yang tergeltak tersebut adalah hantu pocong -
Jadian sehingga saat itu pula langsung berjaga-jaga dan--
mengawasi didekat orang yang tergeletak terscbut dengan--
maksud sewaktu-waktu berusaha untul: melarilan diri terdak
wa NURHIDAYANTO dapat menangkapnya dan setelah orang ter- |
sebut tidalk aapat berkutik lagi, malka terdakwa NURHIDAYAN

TO langsung mengambil batu diselitar jalan unum dega ===

Karanglewa . .e veons
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Karanglewas dan mendekati sepeda motor jenis Vespa mililc=
orang yang tergeletak di jalan umum desa Karanglewas yang
dianggapnya hantu pocong Jjadian yang saat itu sedang dibg
kar atau dirusak oleh beberapa orang warga desa Karangle-
was antara lain terdakwa SUGIMAN, terdakwa SUGITO, terdak
wa SAHRI NUR ARFIN, terdakwa MASHURI dan terdakwa TOHIRIN
dan langsung memulkulkannya kearah sepeda motor jenis Ves-
pa dengan batu tersebut, kemudian mencari daun pisang ke=-
ring ditaruh diatas Vespa yang sudah terbakar tersebut, -
agar Vespa dapat terbakar habig ; ~——===sr——cccmcsccccnss
-Terdakwa JIMIN WINARTO alias JIMIN sewalktu sedang pulang-
kerumah, diperjalanan telah mendengar dari orang-orang =--
warga desa Karanglewas kalau ada sepeda motor jenis Vespa
yang belum diketahui penmililmya, kemudian tidak berapa la
ma terdalkwa JIMIN melihat adanya scorang laki-laki yang -
belum dikenal namanya tanpa memakai sandal dan celana da-
lam keadaan basah, yang saat itu dipukuli dan dikerumuni=-
oleh orang-orang warga desa Karanglewas, oleh karena ter-
dakwa JIMIN yakin kalau orang yang dipukuli tersebut ada-
lah hantu pocong Jadian yang pernah membikin resah desa~-
Karanglewas, maka saat itu pula timbul emosi dan langsﬁﬂg
memukul dengan tangan kosong mengenai pada bagian punggung
atau pada bagian pipi kiri orang yang dianggap hantu po--
cong jadian tersebut j ————---m-mcmmmm e —
-Terdalkwa SUIMAM alas IMAM bin SAGIM, sewakbtu sedang mende
ngarkan siaran radio dirumahnya, te¢lah mendengar terikan-
warga desa Karanglewas tentang adanya hantu pocong jadién

kemudian keluar rumah dan dapat mencemukan scorang laliie—-

laki yang belum dikenal namanya sedang dibawa oleh orang-

orang warga desa Karanglewas kerumah Kepala Desa —=--==--

Karanglewas R
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Karanglewas gambil meneriakan : "pocon@an-pocongan", begi=-
tu pula saatb itu terdakwa SUTMAM yakin kalau orang yang s
dang dibawa olch orang-orang warga desa Baranglewaps terse=
put adalah hantu pocong jadiau yang pernah membuat rsah de
ga Karanglewas, malka langsung timbul emosi dan memukui de-
ngan tangan mengepal nengenai pada bagian pelipieﬁ saebanyalk
2(dua) kali, gsewalttu lkorban sedang terduduk dijalan umum _
Karanglewas, terdakwa SUIMAM masih senpat menendang dengan=
kati mengenai pada bagian punggung gbbanyalk 1(satu) kali ;
~Perdakwa JUMIANTO bin SUHADI, sewalktu berjalan=jalan dijak
1an umum Karanglewas, sesampainya di Balai Desa Karangla -
was, telah pielihat seorang laki-laki yang belum dikenal na
manaya telah dipukuli oleh orang-orang warga desa Karang -
lewag karena orang tereebut dianggap hantu pocong jadian,-
‘begitu pula terdakwa JUMIANTO merasa yakin kalau orang ter
aebut adalah hantu pocong jadian yang pernah membuat reséh
desa Karanglewas, kemudian -saat itu pula £imbul emosinya =
dan langsung memukul dengan tangan kosong nengenai taglan-

kepala sebanyak 5(lima) keli, sewaktu korban atau orang:7y~

yang dianggap hantu pocong jadian tersebut jatuh i nrap
di jalan umum desa Karanglcewas, terdalwa JUMIANI e
gsempat mengambil batu dari pekarangan dekat Jal: sgbutb

renudian dijatuhkan pada kepala bagian belakang wwsbadn ===
(orang yang dianggap hantu pocong jadian )selanjutnya-melg
pas jaket dan celana yang dipakai olch orang yang dianggap
hantu pocong jadian PSS IR RS b r e i SRR
—Terﬁakma MASHURI alias KUSDI bin KASMANOM, s¢telah mende--
ngar terikan warga dcsa Karanglewas tentang adanya hantu -

powong jadian, malka langsung menganbil panja(kayu kelapa)=

_I;'_lnlCil'lE;- asso00anse
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runcing’ yang digunakan untulk menanam palawija, kemudian -“ﬁ
mencari hantu pocolg jadian tersebut dan dapat diketemukahi
gseorang lalki-laki tidalk dikenal nananya, dianggap seBagail
hantu pocong jadian sedang dikcrumuni dan dipukuli ole¢h--
orang-orang warga desa Karanglewas, beRitu pula terdalkwa=-
MASHURT merasa yakin bahwa orang yang sedang dipukuli ter
sebut adalah hantu pocong jadian yang pernah membuat resah
desa Karanglewas maka saat itu pula langsung menulkul horban
atau orang yang belun dilkenal: diangpap sebagai hantu po =
cong jadian tersebut dengan mempergunakan panja dari depan
sebanyalc 2(dua) kali mengenail pada bagian paha secbelah lci=
ri dan pada bagian depan lainnya, ltorban saat itu menyatgz
talkan : "Ampun" ,sambil berjalan sempoyonga, selanjutnya-:
terdakwa MASHURI masih sempat ikut merusak Vespa milik o;
rang yang belum dikenal namanya yang dianggap sebagal han
tu pocong Jjadian tersebut yaitu memulkul dengan panja mehﬁ
enai bak belakang sebanyalk 1(satu) kali dan 1(satu) Lkali=-
dan mencongkel roda Vespa tersebut j ==——=—-—=-——=smsssss
-Terdakwa PARWANTO alias PONO bin ROSLAH, sewaktu sudang-f
tidur dirumahnya telah terbangun karena ada teriakan dari
warga desa Karanglewas tentang adanya hauntu pocong jadiany
kemudian keluar rumah untuk mencari hantu pocong jadian--
tersebut dan dapat mellenuikan seorallg lalki-lalki yang belum
dilkenal namanya telah dipukuli dan dilktuerununi oleh orang-
orang warga desa Karanglewa$, tarena dianggapuya sebagai-—
hantu pocong jadian, begitu pula terdakwa PARWANTO muraaa
'yakin bahwa orang yang sedang dipukuli tersebut adalah ==
hantu pocong jadian yang pernah mcmbuat reeah desa Karéus

lewas, maka saat itu pula timbul emosi dan langsung nemu=

kul dengan tangan kosong mengenai pada bagian lengan -=-=-=

_S_I:::bb‘lah ccos s enessenaas
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sebelah kanan scbanyak e aka) lall § seesmsmsasstsenms -wL
-terdakwa TOHIRIN bin MISRON, sctulah pendengar teriakan -4
dari warga desa Karanglewas U« a1@ adanya hantu pocong--
jadian, maka segera mencari hantu pocong jadiaun tersebut=-

dan dapat diketemulkan seorang laki-laki yang tidak dlhe -
nal namanya gedang dipulkuli atau dilterununi oleh orang-—-=-=
orang warga desa Karanglewas, karena dianggap scbagai hégn
tu pocong jadian, terdakwa TOHIRIN yang saat itu nerasa =
yakin Lkalau orang terscbut adalah hantu pocong jadian yaﬁg
pernah membikin resah desa Karanglewas, maka gaat itu lang
sung ikut berjaga-jaga agar supaya opang yang dianggap han
tu pocong Jjadian tersebut tidak dapat melarilan diri. Sete
lah orang yang dianggap hantu pocong jadian tersebut tidak
dapat berkutils, malka terdakwa TOHIRIN langsung mendekati=-
sepeda mouor jenis Vespa mililk obang yang diangiEap hantu=-
pocong jadian tersebut yang saat itu sudah taruh daun | ple-
sang kering olch orang-orang desa Karanglewas dan segera=-
menyalakan korelk api mulilknya gendiri pada bak ban51u yang
kebetulan saat itu gedang terbuka sehingga Vespa tuPSbbut-
B \halkar § SwEremERseEe SRS RS =T T
-Terdakwa YUGI SUNANDAR bin SUPONO, sewalitu sedang pnelihat=-
acara TV, telah mendengar guara ribut-ribut warga desa Ka=-
ranglewas, tentang adanya sepeda moior jenis Veepa yang =-
mencurigakan, kemudian terdalwa YUGI Lkeluar rumah dan dapat
menemnulan seorang laki-laki yaung belum dilkenal namanya ta-
lah dibawa oleh orang-orang warga desa Karanglewas kerumah
Kgpala desa lkkarena dianggap scbagal hantu pocong jadian, =
begitu pula tepdakwa YUGI saat itu pula yakin kalau orang-
yang belum dikenal terscbub adalah hantu pocong jadian =--

vang pernah---—=--===
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yang pernah membilin resah desa Karanglewas, dan langsung
menendang dengan kaki kanan mengenai pantat scbanyalk 2(du -
a) kali, dan melempar dengan | :tu sebanyal 3(tiga) kali--
mengenal pada bagilan punggung, bagian leher dan pada bagi
an mata lkali ; -—---———-——---———————-—--—~————————-——-—;—
=Terdakwa SUTIYO alias TIYO bin SLAMET, sewaktu sedang me-
lihat acara TV telah mendengar teriakan warga desa Karang
lewas tentang adanya hantu pocong jadian, Lkemudian terdak
+wa TIYO ikkeluar rumah dan dapat mencnukan seorang laki-lali
yang belum dikenal namanya sedang dipukuli dan dikerumuni
oleh orang-orang warga desa Karanglewas, karcna dianggap-
sebagai hantu pocong jadian, begitu pula terdakwa TIYO ya
kin kalau orang yang sedang dipukuli.ter5ubut adalah han-
tu pocong jadian, malka saat itu pula langsung ikut memu -
tul dengan tangan lkosong dan dapat mengenai pada lengan -
kiri, sewaktu korban atau orang yang diénggap hantu pocong
jadian tersebut jatuh tenghkurap dijalan umum, terdakwa --
sempat méngambil batu dipinggir jalantidalk berapa jauh da
ri tempat tersebut untulk dianglkat sebatas dada kémudian~-
dijatuhkan mengenai lkepala bagian kanan korban taersebut ;

?

-Terdalwa IWAN SETIAWAN alias IWAN, scwalitu sedang melihat

acara TV telah mendengar teriakan dari beberapa orang wap

ga desa Karanglewas tentang adanya hantu pocong jadian, -
dan agar para warga desa Karanglewas: berkumpul di Balai -
desa, tidalk berapa lama melihat adanya seorang laki-laki-
yang belum dikenal namanya telah dibawa oleh orang-orang=
warga desa Karanglewas sanmbil dipukuli, karena dianggap--
sebagai hantu pocong jadian terdakwa IWAN saat itu pula -
yakin kalau orang yang sedang dipukuli terscbut adalah --

AT e w0 e sle. 16 _sha slein oty



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-1 =

hantu pocong jadian, malka saat itu pula langsung melakukan
pemukulan dengan tangan kanan mengepal mengenai pada bagi-
an kepala orang yang dianggap hantu pocong jadian tersebut
yaitn sobenyak I (eath ) LI § -s-rosscramsscococsScmweess
Hetelah mureka terdakwa melakukan pemulkulan terhadap orang
yang belum diketahui namanya dan c¢ianggap sc¢bagai hantu po
cong jadian yang pernah membuat resah desa Karanglewas, ha
tinya merasa puas karcna yakin dengan tenaga bersama mere-
ka terdalkwa untuk medakukan pemukulan tersebut, sehingga -
orang yang dianggap sebagai hantu pocong jadiﬁprjelas t}Qak
berdaya sama sekali tidak_ melakukan perlawanan, dan tidak-
munglcin 1ag} alkan membuat resah desa baranglewas kecamatan
Kutosari Kabupaten Purbalingga, tidak berapa lama kemudian
telah dilketahui oleh petugasKepolisian Resort Purbalingga,
ataupun petugas Kepolisian Selktor Kutosari dan sempat mem
beritahulkan bahwa orang yang sedan@ dipukuli tersebut bu -
lkan hantu pocong Hadian namum orang yang bernama SUWOYO =-
pendudulk desa Bojongsari Kecamatan RBojongsari Kébupaten-;-
Purbalingga, dan atas perbuatan merelta terdalwa,’ kkorban SU
WOYO oleh karena luka-luka yang dideritanya scbagaimana di
maksud dalam bunyi Visum Et Repertum dari Rumah Sakit Umum
Purbalingga tanggal 2 Juli 1997 yang dibuat oleh dokter --
H. SUMADI yang pada polkolnya nencranglian sebagai berikut
-Telah memerilksa seorang laki-laki bernana SUWOYO, unur 50-
tahun, Tempat tinggal Desa‘Bojongsari, Kecamatan ngoné;;—
ri, *“abupaten Purbalingga j ===———=-==-----—-c-ss--=== ———
-Datang di Rumah Sakit Umum Dati 11| Purbalingg: dalam lkeada
an tidal sadar, sampai dengan pi . iah ke Runah Salkit Umum -
Pusat Dr. KARIADI Semarang(lebih kurang) 20(dua puluh) jam;

=Talianallecsssssns
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-Tekanan harah seratus ecmpat puluh garis miring enam puluh
milimeter airraksa. Denyut jantung delapan puluh kali ti-
ap menit ; —----- e e —————————— .

-Kulit kepala luka memar dan luka robek panjang lebih kurang
dua puluh lima centimeter § =~-—eemrecc—mcccre— e -

=S¢luruh kulit muka lulka memar, serta luka lecet ukuran li-
ma belas kali lima belas sentimeter ;

-Kulit kelopak mata atas kiri luka robek panjang tiga sen-

timeter j; ——————————mmmmmmr e

-Kulit kelopak mata bawah kanan luka robek panjang satu =-

segntineter j —=—————mmmmm e e
~Diameter kedua manik mata tiga milimeter dengan reflek ca
DAYa LaGifB  § = e o o s o o o o i e o i S W e
-Kulit pelipis kanan luka robek panjang satu sentimeter.j=
-Kulit dagu luka robelk panjang satu sentimeter ; ===--- R
-Daun telinga kiri luka robek panjang dua sentimeter j; =--
-Kulit luka robek pada jari telunjuk tangan kanan panjang-
tiga sentinetor §j ====—=—cecccmcccm e e e
~-Kulit luka robek pada jari tengah tangan kanan panjang. --
dua sentimeter j; ———=—=m-emmrmmm e
-Patah turbulka pada panghkal ibu jari kaki kanan §j —=--- ————

. ~Tanggal 28 Juli 1997 penerita pindah k¢ rumah ~alkit Unum-

| Pusat Dr. Kariadi Sgmarang j =-——-=-—cemecemmeccccece——— ———
| Kesimgulan T e e e o e e e e e e e o e e -
Penderita menderita luka berat berupa : memar otak, dengan

lkulit luka memar, lecet dan robek dibeberapa tempat j =—==
Hal ini dapat mengacam keselamatan jiwa penderita j ———==e=-
Mala lLkorban Suwoyo terscbut sesuai surat penyalksian mayat-
dari Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Kariadi Semarang tanggal 1
Juli 1997 bahwa korban Suwoyo telah meninggal dunia pada -

haricocololloloollo
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hari Selasa tanggal 1 Juli 1997 di Rumah Sakit Umum Pusat
Dr. Kariadi Semarang } e e 4 e = S U

Sebagaimana diatur dan diancam dengan hulkuman sesuai

P[‘imaip: __________________________________________

Bahwa mereka terdalkwa L. ANDI DARMAWAN USBAN. UYUNG-
bin MIRTO, terdalwa IT. SUTARMAN bin TARON, terdakwa IIT.-
ARIS bin HADTRUSMIANTO, baili secara bursana= sama dan ber-
sekutu, atau masing-masing bertindak untuk dirinya seudiri
gendiri, yaitu dengan terdalkwa SUGTMAN alias BAWOR bin SAN
PARDJT ( yang perkaranya diajukan tersendiri dalam berkas-
lain), dan terdalkwa SUGITO bin SLAMET SUMIARTO, terdakwa -
MUHAMMAD HUSEN bin SUYTTNO, terdakwa RUSMIN INLRAYADI"BUK-
MAH alias GOMIN, terdalkwa SONI NUR ARIFIN bin NARSIDI, ter
daliwa NURHIDAYANTO alias NUKMIN bin SUNONO (yang porkara--
diajukan tersendiri dalam berkas lain, dan terdakwa JIMIN-
MINARTO alian JIMIN, terdakwa SUIMAM alias TIHMAM bin SUGIN,
terdalkwa JUMIANTO bin SUHADI, terdakwa MASHARI alias KUsDl
bin KASMANOM, terdalkwa PARWANTO alias TONO bin KUSIAH,ter
dakwa TQHIRIN bin MISRUN (yang purkaranfdiajukan tersendi
ri dalam berkas lain), dan teprdalwa YUGI SUMANDAR bin'SUE
NO, terdaliwa SUTIYI alias TIYO bin SLAMET, terdaliwa IWAN
SETTAWAN alias IWAN (yang perkaranya diajuka tersendiri ¢
lam berkas 1ain), pada waktu dan tempat seperti diurailka:
dalam dalkwaan kesatu tersebutb diatas, dengan sengaja mel
kai berat orang lain, yaug penjadikan repatian orangnya,
yaitu korban SUWOYO pendudulk desa Bojongsari, kegamatan

Bojonsa8riceccaesse:
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Bojongsari,&abupaten Hdidatirigkd C peflaldan terkgbut da--
patterjadi setelah mereka terdaikwa nengetahul bahwa korb;ﬁl
SUWOYO dianggaPp sebagai hantu pocong jadian yang perhan — 
membuat resah desa Karanglewas, maka merela terdalkwa ber-v
gepalkat untul memulkuli korban SUWOYO, agar gupaya tidak--

membuat resah didesa Karanglewas lagi, yaitu dengan cara -

gebagai berikut : -—-—--————---——--——---—--—---———r ------ |

_Terdakwa I. ANDI DARMAWAN USBAN UYUNG bin MITRO mélaku--

zan pemukulan dengan tangan osong sebanyak 2(dua) kali=-

mengenai bagian tengkul atau kepala bagilan belakang, me=

nendang dengan gandal sebanyalk 2(dua)kali mengenai pantat

memulkul dengan batu sebesar kepalan tangan mengenai pada

bagian perut sebanyak aciupamerli 3@ -——=="""N ¢

~-Terdakwa II. SUTARMAN nelalkukan dengan tangan lkosong se=

\ pbanyak 2(dua) kali mengenai leher dan menendang dengén-
calki mengenai bagian pusuk sebanyak 2(dua) kali j =====<
-Perdalkwa IIT.ARIS HADIRUSMIANTO, menendang dengan kaki -
ltfanan nengenail pagian dada ltorpan SUWUYO sebanyak l(sétu)
lkali; ——--—--—---——--------——-—a-ﬂ-—--—-—-—---i -----
-Terdalkwa SUGIMAN, penarik kerah kaos baju sampai jatuh -
terduduk, dalam posisi korban gUWOYO terduduk kalki sl --
lang, wedud tangan berpergangan tanah, terdakwa SUGIMAN-

memultul lkorban qUWOYO dengan tangan kanan mengepal menge

nai bagian puka atau bagian pipi sebelah kanan j ——===="

] -Terdakwa SUGITO bin SLAMET SUMIARTO, pmemulsul dengan ta-

ngan Kosong mengenai pada bagian nuka torban SUWOYO se--

banyak 2(dua) kalisy selanjutnya melempar dengan batu ~--
mengenai pada bagian pungguli orban SUWOYO tersebut -
~Terdakwa MUHAMMAD HUSEN bin SUYITNO, memuikul dengan ta
ngan kosong sebanyak 3(tiga) Kali pertana nengenai pipi

fa11811e s s s 0 s s s e e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

$93 =

kanan, kedua mengenai perut dan ketiga mengenai bagian ka=-
ning 3 P e s o el 0 8 S SRS
~Terdalkwa RUSMIN INDRAYADI SUKMAH alias GOMIN, mpuglnjak de
ngan kaki kearah punggung korban SUWOYO ;
-Terdaliwa SAHRI NUR ARIFIN bin NARSIDI, sewalitu lkorban-SUWO
YO dalam keadaan tergeletalk, terdalkwa SAHRI NUR ARIFIN men
delkati dan berjaga-jaga dilamana korban SUWOYO tersebut ==
akan melarikan diri ; P e T
-Terdalwa, NUR HIDAYANTO alias NURMIN bin SUNONO, sewalttu ==
lcorban SUWOYO dalam eadaan tergeletal, terdakwa NUR HIﬁA-
YANTO mendelkati dan ber jaga=-jaga bilamana lkorban SUWOYO =--
yang dianggapny?2 hantu pocong Jjadian tersebut melarikan --
AAPND. — SRSV P amma s v ANEEERN NP
-Terdakwa JIMIN WINARTO alias JIMIN, memukul dengan tansén-
kogong mengenail bagian pungguis atau bagian pipi kiri kor-
T ) W eSSy U Y 1
-Terdalwa SUIMAM alias IMAM bin SAGIN menmukul dengan tanéan
kosong mengepal sebanyak 2(dua) kali mengenai bagian pall-
pis, dan sewaktu korban SUWPYO jatuh terdudul, turdakwa e
SUIMAM sempat menendang dengan talki mengenai punggung se-—
UG A/
—Perdakwa JUMIANTO bin SUKADI, memulul dengan tangan kosong
mengenai baglan kepala sebanyak 5(1lima) kali, sewalitu kor-
ban SUWOYO Jjatuh tengliurap, terdalkwa JUMIANTO mengambil -
batu dan dijatuhkan nengenai pada bagian kepala bagian be-
I My o - S ——— T T
-Terdakwa MASHURI alias KUSDI bin KARMANOM, scwalktu horban—
SUWOYO sedang berdiri telah memultul dari depan dengan pans=
ja (kayu telapa)sebanyalk 2(dua) kali mengenai paha kiri --

dall .-..-.l......‘
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dan mengenai bagian depan lainnya ; —---=---osoossoToSssTs
-Terdaliwa PARWANTO alias TONO bin RUSLAH, memulkul dengan ta .
ngan kosong korban SUWOYO mengenai bagian lengan kanan se-
bangsk 1{setu) BIL i remes—sassEiwemnodsesoiSsmsmonsnsnes
~Toprdaltwa TOHIRIN bin MISRUN, mend¢kati korbaun SUWOYO dan =
berjaga=-jaga supaya tidak dapat melarikan dirl j c=e===c-=
-Terdalkwa YUGI SUNANDAR bin SUPONO, mendang dengan kaki me=-
ngenai pantat lkorban SUWPYO dan nelempar dengan batu sceba-
nyalk 3(tiga) kali mengenai pada bagian punggung, leher be=
lakang dan mata kaki j = ——-----====——--——-o-—-————coooo- -
~Terdakwa TIYO bin SLAMET, memukul dengan tangan lkanan me-h;
ngepal sebanyak 1(satu) kali, sewalitu korban SUWOYO terjahi
tuh tenglkurap, terdakwa TIYO mengambil batu untuk dijatuh-
kan mengenai bagian kepala bagian kanan j ——————————— -
-Terdalkwa IWAN SETIAWAN alias IWAN, memuiiul dengan tangan ‘=
kanan mengepal mengenai pada bagian kepala sebanyak 1(sat)

kali § =——===-———meem———ee——- e o e e e

Setelah merclka terdakwa dapat melalkukan pemululan terhadap=-
korban SUWOYO, hatinya merasa puas karcna keinuiuéhnya te=—
lah tercaﬁai yaitu agar korban SUWOYO yani disnggap hantu--
pocong jadian yang pernah membuat resah desa Karanglewas ==
tersebut menderita lulka berat gchingpa cacat tubuhnya, dan
tidal dapat menjadi hantu pocong Jagdiian 1881 ; —Ffes——eveses
Akibat dari perbuatan mereka terdaikwa, malta sakei SUWOYO Lka
rena luka-luka yang dideritanya sebagaimana dimaksud dalam-
Visum Et Repertum dari Rumah Salkit Umum Daerah Purbalingga-
tanggal 2 Juli 1997 yang dibuat oleh Dr. H.SUMADI yang pada
pokolmya meneranghkan seba;ai berikut : e 5 A

-Telah memerilksa scorang laki-laikl bernana sUJ0Y0, unmur 50-

tahun, tempat tinggal desa Bojonpgeari, Kecamatan Bojongsari

KabupatCllessessessass



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4 =

Purbalingga, dengan hasil pemerilisaan i ==————c—ccecmcaaaaa
-Datang dirumah Sakit Dati II Purbalingga dalam keadaan -
tidak sadar sampai @ipindah ke Rumah Sakit Umum Pusat -
Dr. KARIADI Semarsng (lebih kurang duva puluh jam), dan =
seterusnya seperti diurailkan dalam dakwaan kesatu terse=-
but diatag j ======= e e e e e e e e
Malka Lorban SUWOWO tersebut sesuai dengan surat keterang
an penyaksian mayat tanggal 1-7-1997, dari Rumah Sakit-=
Umum Pusat Dr. KARIADI Semarang, telah meninggal dunia--
tanggal 1 Juli 1997 di Rumah Sakit Umum Pusat Yr.KARIADI
SCMATANE § == e e e o e o e e e e e e e e
Sgbagaimana diatur dan diancam dengan hukuman sesuai’
dalam pasal 354(2) KUHP yunto pasal 55 (1) ke-1 KUHP ;---
SUBSIDAIR : ==mm—mmm e oo e e e e e e e
Bahwa mereka terdaliwa I, ANDI DARMAWAN USBAN UYUNG--
bin MITRO, terdakwa IT., SUTARMAN bin TARON, terdakwa 2 -
ARIS bin HADIRUSMIANTO, bailk se¢cara bersamna-sama dan ber
sekutu atau masing-masing bertindak untulk dirinya sendi-
ri-sendiri, yaitu dengan terdalkwa SUGIMAN alias BAWOR bin
SANTURDJI (yang perkara diajukan tersendiri dalam berkas
lain), dan terdakwa SUGITO bin SLAMET SUMIARTO, terdalwa
MUHAMMAD HUSEN bin SUYITNO, terdalkwa kKUSMIN INDRAYADI --
SUKMAH alias GOMIN, terdalkwa SAHRI NUR ARIFIN bin NARSIDI
terdalkiwa NUR HIDAYANTO alias NURMIN bin SUNONO (yang per
karanya diajukan tersendiri dalam berkas lain) dan ter--
dalkwa JIMIN MINARTO alias JIMIN, terdakwa SUIMAM aliag=-
IMAM bin SAGIN, terdakwa JUNIANTO bin SUHADI, terdakwa--

MASHUDI alias KUSDI bin KASMANOM, terdakwa PARWANTO ali-

as TOTO bin RUSLAH, terdakwa TOHORIN bin MISRUN ( yang--

perkaranya diajukan tersendiri dalam berlkas lain), dan-

| terdalma.......l.A
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terdalkwa YUGI SUNANDAR bin SUPONO, terdakwa SUTIYO alias--
TIYO bin SLAMET, terdakwa IWAN SETIAWAN alias IWAN ( yang-
perkaranya diajukan tersendiri dalam berkas lain), padé -
waltbu dan tempat seperti diuraikan dalam dakwaan kesatu --
tersebut diatas telah melalkulan penganiayaan yang ménjadi-
kan mati oranguya, yaitu lkorban SUWOYO, penduduk desa Bo--
jongsari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalin@ga; per
buatan terscbut dapat terjadi setelah merela terdakwaimeuL
etahui bahwa lorban SUWOYO dianggap sebagai hantu pocong -
jadian yang pernah nembuat resah desa Karanglewas, malka m
relta terdakwa bersepakat untuk memberi pelajaran bagi lzor-
ban SUWOYO agar supaya tidak nembuat resah didesa Kafanglz
was lagi yaitu dengan cara sebagai berikut : ———-—--;:—--
—Terdalkwa T. ANDI DARMAWAN USBAN UYUNG bin MITRO melalkuka
pemukulan dengan tangan kosong sebauyak 2(dua) kali meng
nai bagian tengkuk atau kepala bagian belakang, menendan
dengan sandal sebanyak 2(dua) kali mengenai pantat, menu
tul dengan batu sebesar kepalan tangan mengenail pada‘bag
an perut sebanyak2(dua) kali j ==---==--=----ososmmEeoo
-Terdakwa IT. SUTARMAN melakulan penukulan dengan taﬁgan-
ltosong sebanyak 2(dua) kali mengenai leher dan menendany
dengan Lkalki mengenai bagian rusult scbanyalk 2(dua) kali
~Terdakwa III. ARIS HADIRUSMIANTO, nencundang dengan lralci
kanan mengenai bagian dada orban SUWOYO sebanyak l(sat
Bl 3 me—ce—enR SRR s e T
~Terdalkwa SUGIMAN, menarik kerah kaos baju sampai Jjatuh
terdudul, dalam posisi korban SUWOYO terduduk kaki sila
kedua tangan berpegangan tanah, terdakwa SUGIMAN mémukL
korban SUWOYO dengan tangan kanan mengepal mengenal ba(
an muka atau bagian pipi sebelah kanan j ===s==om==m=

—Tufda'n'.wa e v e 0o e an b8 es
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—-Perdakwa SUGITO bin SLAMET SUMIARTO, memulkul dengan tangan
kosong mengenai pada bagian muka torban SUWOYO sebanyak 2-
(dua) kali, selanjutnya melempar dengan batu mengenai pada
‘bagian punggung korban auWoYO tersebut § —===-—-c=—===o—==
-Terdalkwa MUHAMMAD HUSEN bin SUYITNO, memukul dengan tangan
kosong sebanyak 3(tiga) Lkali pertama kali mengenai pipi ka
nan, kedua mengenai perut dan ketiga mengenai bagian ke --
ning j =———--—---m-=-s--ossssssoosssssosmmommmmomommmmmmm
-Terdaliwa RUSMIN INDRAYADI SUKMAH alias GOMIN, menginjak de
ngan kaki kearah punggung lkorban SUWOY(D 3 ==—=-—-===-———=-
—Terdakwa SAHRI NUR ARIFIN bin NARSIDI, sewalitu korban SUWO
YO dalam keadaan tergeletak, terdaliwa SAHRI NUR ARIFIN men
delkati dén berjaga-jaga bilamana zorban SUWOYO tersebut ==
akan melarikan diri ; =--------==-—-—---somooooosmsmsmmEEmT
-Terdalkwa NUR HIDAYANTO alias NURMIN bin SUNONO, scwaktu --
corban SUWOYO dalam keadaan tergeletak, terdakwa NUR HIDA-
YANTO mendekati dan berjaga-jaga bilamana lkorban SUWOYO =--
yang dianggapnya hantu pocong jadian tersebut melarikan ==
diri 3 -——---w-——--——-—-—~*-—--—-——-—--———-—---—: —————————
~Terdakwa JIMIN WINARTO alias JIMIN, memulkul dengan tangan-
togong mengenai bagian pungguig atau bagian pipi kiri kor-
ban SUWOYOD § ====s———=s—————ses——oocoSsosomommssmsmmomeemT
-Terdakwa SUIMAM alias IMAM bin SAGIN memulkul dengan tangan
kosong mengepal sebanyak 2(dua) kali mengenai bagian peli-
pié, dan sewaltu ltorban SUWOYO jatuh terdudulk, terdakwa --
SUIMAM sempat menendang dengan kaki pmengenal punggung se--
banyak 1 (satu ) kali j ——===---cossooooooomommmEEmmmEETIT
~Terdalkwa JUMIANTO bin SUKARDI, memulkul dengan tangan ko ==
song mengenai bagian kepala scbanyak 5(lima) kali, sewaktu
korban SUWOYO jatuh tengkurap,terdakwa JUMIANTO mengambil-

batu.--tool'tl-t.lo
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pala bagian be=-

tu dan dijatuhkan mengenai pada pagian ke
Bl § e me i SRR T T

srdaliwa Maghuri alias KUsDI bin KARMANOM, =&

UWOYO sedang berdiri telah memukul dari depan dengan pan-

a(kayu kelapa) sebanyak 2(dua) kali, mengenai paha kiri--=

bagian depan lainnya ;

—-.——-_..-.—-.--.-_-—-.-.—.-—-——

\an mengenai
repdalkwa PARWANTO alias

gong korban suwoYO melgena

_.._..._.._...__.__._...-._..-—....__._...—_.—_

PONO bin RUSLAH, pmemulkul dengan ta

1gan ko i bagian lengan s¢belah -

anan sebanyak 1(satu) kali ;

Terdakwa POHIRIN bin MISRUN, mendekati korban SUWOYO dan=-

————————— -

berjaga-Jjapa gupaya tidalk dapat melarikan dairi ;

-perdakwa YUGI SUNANDAR bin SUPONO, menendang dengan kaki--

pantat xorban SUWOYO dan melempar dengan pbatu se=

mengenal

banyak z(tiga) kall m leher -

¢npgenai pada bagian punggung,
belalkang dan B L AR ey 1 Y

-Tgrdakwa TIYO bin SLAMET, menulkkul dengan tangan kanan me--

ngepal gegbanyak 1(satu) kalt)sewaktu orbau SUWOYO terja--=

terdakwa TIYO mengambil batu untuk dijatuh-

tuh tenghkurap,
jan lkepala bagian lkanan j

menmulul dengan tangan-—-=

ran mengenal bag

_popdalkwa IWAN SETIAWAN alias TWAN,

kanan mengepal mengenai pada paglian kepala sebanyalk 1(satu)

—-—.——q——.-—.-_.-—-—-———-_-—_.-———..-—.-_-.—-—.--—.——-.-._

kali j
NMaotelah mereka terdakwa dapat nenberi pelajaran terdakwa ==

corban SUWOYO, hatinya merasa puas karena Leinginannya telah

tercapai yaitu agar korban SUWOYO yang dianggapnya hantu pe

cong Jjadian yang pernah membuat resah desa Karanglewas ter=
sebut menderita lulka-luka pada tubuhnya, sehingga tidalkk ===
mungkin lagi menjadi hantu pocong jadian yang dapat mereeah

——.—_-——-——..-———.-.—-—-——-——-—-——

lkan magyarakat desa Karanglewas 3

Ai:ibat lo--lot-u-.ol-l

Hng PERPUSTAKA
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|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-29-

Akibat perbuatal merelka terdalkwa tersebub na ka kerean auyvos
YO menderitad 1uka-luka gedemilkian rupa sepcrti aimalksul da~-
1am Visum Et Repertum dari Rumah gakit Umul Purbalinggd tang
gal 2 Juli 1997 yanié dibuat olch Dte He SUMADT yansg pada -~
polkolmya I e eSS
-Telah pemeriksd georang jalki-lalkl pernanad SUWOYO, umur 50-
tahuil, Tempat inggal Desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga - s
-Dengan hasil pameri%gggg R
-Datang ai Rumab saki®t ﬁmum pati 1T Purbalingga dengan ke-
adaan tidalk gadaTr gampal dengan pindha te Runahb sakit U -
ymumn pusat Dre KARIADT Semaran@(lebih urang 20 (dua puluh)
jam 3 —777° & 2P TAL i I
dan geterusnya seperti adiurailkan dalan dakwaan ke satu —~
tersebut il ) VAN L -
Ma kka korban suwoYO gersebut agsual dengal surat weterangai=
penyaksian nayat rangeal 1 Jall 1997 dari rumah galkit Unum=
pugat DTe KARTIADI Semarang,bahwa bada hari Mingsu tanggal 1
Juli 1997 telah meningeal aunia 41 Runah Sakit Upum Pusat =
Dre. KARIADI N T . -/ -
Sebagaimand diatur dan diauncam denadn puliuman gsesuail
dalam pasal 351 (%) KUHP yunto pasal 55 (1) re-1 KUHPe===""

Menimbang, pahwa atas dalkwaan Conpuntut Unum tersebut

para terdakwa pelalul penasgehat huliunya telah pengajukan =

reberatan (eksepsi) yang pada poloknya gebagal perikut

—

1, Dalam proses penyidikau dengan mempclajari berkas perka-
ra yang dibuat oleh pPenyidiic, dikctahui para terdakwa ti

dak didampin@i penasehat huliui scbagaimana aimaksud da =

1am ketentuan pasal 56 (1) KUHAP , gehingia dalam proscs

t@{'st}but..-.n..-louia
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tersebut terjadi penyimpangan hukum, maka Berita Acara(BAP)
tersebut adalah cacat hukum dan batal demi hulkum, schingga-

tidak dapat dijadikan dasar bagi Penuntut Umum dalam membu-

ok pudk AREWBEH, § mesbmmeemSemmmmmEEE T

.Dalam proaesipenuntutan, Penuntut Unum tidak melaksanakan -

kewajibannya karena tidal memberi pentunjuk kepada Penyidik

agar menyediakan penasehat hglcun bagl Eopsangks § ===—=T -
4,Dalam proses penuntutan, Ke jaksaan Negeri Purbalingga sela-

ku aparat penegak hukum yang mewgﬁ}li Negara telah mengabail \

kan ketentuan nukum dalam KUHAP, khususnya pasal 56 ayat 1, \

- yaitu tidak menunjulk dan mencarikan penasehat hulkum untuk -

mendampingi para e R SN -

Sehingga Penasehat hulkum para terdakwa berkesimpulan proses
penyidikan, prapeuuntutan dan penuntutan tolah terjadi pe -
nyimpangan—peuyimpangan dalam KUHAP echingpa surat dalkwaan-
Penuntut Unun untuls ditolak atau setidak-tidainya dinyata =
tan tidalk dapat diterima dan selanjutnya membebasikan para-=
terdakwa dari tahanan j _,_____-____; ——————————————————————
Menimbang, bahwa atag lkeberatan (eksepsi) Pe;asehat

hukum para terdakwa tersebut Penuntut Unum menyatakan penda-
patnya yang pada poloknya sebagal berikut : —=====-—-"""77777
1. Bahwa dalan berkas perlkara dari Polres Purbalingga Nomor:
Pol.BP/49/VIII/1997/serse untuk pemerilkisaan tergangka I =
Andi Darmawan Usban Uyung bin Mitro, 1II Sutarman bin Tarom
IIT. Aris bin Hadi Rusmianto, dalam point 4 pemeriksaan =
tambahan, penyidik gudah menyediakan seorang pengacara/ -
penyidik sudah menunjuk Penaschat Hukum bernama Erry Mus-—
tadjab, SH untulk mendampingi para tersanghka terscbut, seé-=
suai dengan surat Kepala Kepdlisian Recsort Purbalingga ==

P

NOMOT essssssacasse
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Nomor : B.61/VII/1997/serse tanggal 11 Juli 1997, sching-
ga penyidik telah memenuhi ketentuan pasal 56 (1) KUHAP,-
namun berdasarkan penjelasan pasal 56 ayat 1 KUHAP bagi =
mereka yang diancam pidana 5 tahun atau lebih tetapi ku=--
rang dari 15 tahun penunjukkan Penaschat Hulkum tidak wa=~
jib discsuaikan dengan tersedianya Penaschat hulkum ditem=
pat itu, hal tersebut se alan dengan pendapat M. Yahya Ha
'rahap dalam bukunya berjudul "Pembahasan permasalahan dan
pemerapan KUHAP jilid I halaman 356, yang bunyinya antara
lain Karena ancaman pidana yang didakwakan Penuntut Umum-
hanya maksimal 12 tahun penjara, maka bukan merupakan ke=-
wajiban mutlal dari penyidik, Penuntut Umum maupun Hakim-
untuk menunjuk Penasehat Hukum j -=—=—-———ser—e—mec—c——ce=
2.Berdasarkan penjelasan point 1 daiatas, penyidik sudah ==
memenuhi letentuan pasal 56 (1) KUHAP, dengan sendirinya-
Berita Acara Pemerilksaan tidak cacat hukum sehingga dapat

dijadilkan dasar bagi Penuntut Umum untuk membuat Surat --
dakwaan ; ===——e————————e e e o e e e 0
3,01lch karena sudah ditepaskan dalam pemerilksaan témbahan-- :
dalanm berkas terdalkiwa Andi Darmawan Usban Uyung bin Mitro.”.
dengan lkawan-kawan, penyidik telah menunjuk Penasehat Hu-
kum, maka Penuntut Umum tidalk perlu menunjuk Penasehat --
Hukum § ==———m—emee e e e e e o e e e e e e m e e e e s s s
4 ,Berdasarkan pasal 8(3) dan pasal 138 (penjeclasan) KUHAP.-
saat Penuntut Umum menerima penyerahan tanggung jawab ter
sangka dan barang buliti, telah melakukan penelitian terha
dap para tersangka terscbut, saat itu para tersangka meng
rangkan tetap seperti Berita Acara Pemeriksaan, mereka =--
yang dibuat penyidik termasuk hak-hak tersangka sebagaima

na dimaksud dalam pasal 56(1) KUHAP ; ——ee———memeceee—————-

5.8ahwWasecssccnas
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5. Bahwa gelaku Penuntut Umum selama penyelesaian perkara =

ini dari proses/tahap penyidikan, pra penuntutan dan pe-
nuntutan sudah mendasarkan pada Undang-Undang Nomor 8 /-
1991 ( KUHAP) § =mmmmm—-m=m==m=s=<m=mosmmmmmmmmIImIT
Sehingga berkesimpulan bahwa reberatan Penasehat hultum -
para terdalkwa tidalk termasuk obyelk elisepsi ( pasal 156 -
ayat 1 KUHAP )dan berita acara pemeriksaan para tersang=
ka yang dibuat penyidik adalah sah, karena sudah memper=
hatikan pasal 56(1) KUHAP, malia mohon lkepada Majelis Ha-

~

kim yang menyidangkan perkara ini untule tidak menerima =
atau menolak clisepsi Penasehat hulkun para terdalkwa, kemu
dian melanjutkan pemerileaan dalam perkara ini j ===--—< -

Menimbang, bahwa atas keperatan (eksepsi) Pgnaachat
Hultum para terdakwa dan tanggapal Penuntut Unum atas ke-
beratan Penasehat Hulkum para terdaiwa tersebut, Majelis-
Hakim telah mengambil keputusan,sebelum putusan alkhipr—--
( pubusan sela ) pada tanggal 16 Desember 1997 yang me--
nyatakan "Menolalk keberatan (eksepsi) Penagehat Hukum ==
tersebut dan menetaplkan melanjutikan pemeriksaan perkara-
A AT O A/ A

Menimbang, bahwa antulk memperkuat dakwaannya Penun-
tut Umum dinuka persidangan dalan perkara ini telah meng
hadaplan salksi-saksi untuk didengar kesaksiannya dengan-=
dibawah sumpah maging-nasing gsebagai berikut j ==—-==-7=7

Salcei I MUHAINI HADT PRAHOTQ j —=-=--====--=7====7777777

-Bahwa saksi pernah diperiksa di Kepolisian dan membenar

kan Lkeberangaunya j --—---=---=STTTTTTTTTTTTTTITTTTITOT
|

_Bahwa sslisi sebagai Kepala Desa Karanglewas, Kecamatan=

Kutosari, Kabupaten Purbalingga pada hari Jumat malam -

SabtlUsessencasscse |

|
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Sabtu tanggal 27 Juni 1997 sekira jam 23%.3%0 WIB menerimaéx
laporan dari Sugerno yang melaporkan ada bujungan (hantu=
pocongan) tertanglkap di Rt.5 dan sckarang mau dibawa ke 's
rumah Bapak ( Kepala Dgsa ) j ==-r--mcmeccocacaa—— —————————
-Bahwa kemudian salksi keluar dan melihat didepan rumaﬁ salc
si + dalam jarak 10 meter dari rumah salsi, melihat saksi
Sakur Hadi Sumarto memapah scorang laki-lalki sudah babake
belur tidak jelas mukanya dan disitu massa sudah banyal==
sekali, kemudian salsi pulang minta bantuan Kepolisgian ==
dan kembali ke tempat kejadian perkara melihat korban .di
tarik-tarik massa hingga lepas dari tangan salsi éakur e
antara ldain yang menarik-narik korban, Jimin, Imam, dan =
Itok, waktu itu saksi mendengar suara dari terdakwa Jimin
yang uengatakan ini bujungan pak akan mengambil nyawa ée=e
orang saksi bilang jangan main Hakim sendiri dan menyuruh
supaya korban dibawa ke rumah salisi, tetapi saksi ditarik
~tarik massa dan di dorong~doreng sambil berkata, palk Lu-
rah jangan ikut-ikut ini urusan pati, akhiruyq salsi pu -
lang dan mengontak/menghubungi Polisi minta bantuan dan-
salisi melihat korbBan dipukuli massa tapi tidalt tahu siapa
siapa yang memukuli lkarena kurang terang (remang-remang);
-Bahwa lkorban dipukuli/dikeroyol massa karona dikira hantu
bujungan yang ternyata manusia dan setelah lkorban dilucuti
pakaianya ditemukan dompet yang berisei antara lain identi
tas korban, SIM, Kartu tanda Anggota lain, saat itu dike-
tahui lkorban bernama Suwoyo, “egawai Dinas Pertanian Pur-
balingga § ==—-—=—==rmmrecr e r e e ————
-Bahwa lemudian salkei meminjam Kartu Anggota Goliktar dan me
nyuruh saksi Salkur untuk kerumah pak Untung rokan selkerja

Korballevessssesnnes
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torban untuk menanyalkan apakah lkorban bonar tenannya sekan=

~-Bahwa gesaat kemudian saksi datang, lalu nenganghkat korban;
untuk dibawa ke rumah salkit, korban luka parah, berlumuran=-
darah, dan akhirnya korban meninggal dunia j; =-—====-- -;—---
-Bahwa walktu itu massa juga beramai-ramai membakar Vespa mi-
}ik korban di jalan desa mau ke kuburan + 60 meter dari tem
pat kejadian perkara(TKP) dan sckarang Vespa milik korbanvsda
berat j; ma=mmmm e e
-Bahwa sgalksi mengetahui kalau korban memakai jam tangan, dom
pet, jaket, celana dril sedang barang bukti yang lain salisi

tidak tahu j§

o —————————— i — —— ———— T ————— o —— T —— —— - —t— - G ) -
)

-Bahwa pada waktu itu massa banyalk sckali jumlahnya ratusan-
salksi tidalk bisa melerai dan saksi saat itu kebingungan bo-
lak—balik menghubungi Polisi untuk minta bantuan melerai ma
ssa, tapi saat polisi dabang korban sudah lulka berlumuran -

darah j ————====m——————ee——- e o o e e e e o

keterangannya j; =—=—————mmemee e — e e e m— e —see e s e e
-Bahwa pada hari Jumat malam Sabtu sekira jam 20.00 WIB ﬁaﬁﬁ
gal 27 Juni 1997 suani saltsi/ltorban pamit mau pembinaan per
tanian/penyuluhan ; ===-———ccecescse—soemooooooomeessses ————
-Bahwa pada waltu itu korban memakai laose lorelr, jaket warna
keki, pakai jam tangan, cincin naik Vespa warna hijau daun-
No. Pol. R=6515= AC j; =====c————mecoomeme——om oo —————— ———
-Bahwa sekira jam 01.00 WIB saksi diberi tahu oleh pak Untun,

(teman korban) kalau suaninya kecelakaan dan sckarang bora-
da di RSU. Wirasana Purbalingga, dan baru pukul 05.00 WIB.-

gali8lessaseenssis
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galksi menengok ke Rumah Sakit Umum Wirasana dan nelihat -

suaminya dalam keadaan tidak sadar, mulkanya bengkak-beng-

kkak ; -

-Bahwa lkemudian selkira jam 08.00 WIB sctelah sakesi berem -
bug dengan adiknya lkorban dibawa k¢ Rumah *alkit Unum dr.-
Kariadi Scmaréng, sesanpainya di Rimah Salkit Umum dr. Kar
yadi keadaannya semakin parah, setelah dirawat selama 4 -
hari akhirnya lkorban meninggal dunia § ==---===—m—c—ce——-.

-Bahwa sebelum berangkat pada waktu itu salisi salisi tidal-
menanyalkan mau penyuluhan dimana ; —==—-———-—m——=-ssca=- -

-Bahwa saksi membenarkan barang bukti berupa kaos, jaket,-
celana panﬁang, jan tangan, cincin emas scberat 9 gram le
bih, dompet yang berisi surat-surat penting ; =—-—--—ce—--

~-Bahwa seingat salsi Vespa warnanya hijau keabuasabuan baru
saja dicat Maret 1997, waktu bueli scharga F 600.000,- 5 =

Menimbang, bahwa atas keterangan salkisi terscbut para
terdakwa menyatalian benar dan tidalk Leberatan j =—=————-e-

SAKST IIT DIUMADL bin SANWARTDT ; fme——com et aim e e

] : by

~-Bahwa saligi pernah diﬁeriksa di Kepolisian dan mcmbenarkan=
kateranggnnya e e e e e e e e e
-Bahwa pada hari, tanggal lupa bulan Juni 1997 schkira jan --
01.00 WIB salksi kedatangan tamu pak Untung (teman palk Suwo=-
yo/korban) bersama Doni (analnya pak Suwoyo/lkorban) yang ==
memberitahukan kalau pak Suwoyo kecelaliaan di desa Karangle
was dan sekarang ada di UGD. Rumah Sakit Umum Purbalingga ;
~Bahwa licnudian saksi terus ke Rumah Sakit Unum Purbalingga-
dan saliei melihat korhan tergeletak berlumuran darah di wa=-
jah, Kepala, keningnya sudah di Gib, tidak memakai baju,ha-
nya memekai celana dalam, korban dalam leadaan koma ; —====

"Bal:lw'a-----n..-oq-.-----w
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-Bahwa melihat lkeadaan luka-luka Lorban, saksi kurang per=

caya kalau korban habis kecelakaan, lalu saksi menanyakan';

kepada pak Untung tentang kejadian yang sebenarnya, dan -
ternyata korban luka-luka karena dianiaya, dilkira bujung-

an/hantu pocong ; =—=—=—— e oo

-Bahwa pagi harinya atas kesepakatan saudara dan dokter=-—w
korban dibawa ke Rumah Sakit Unum dr. Karyadi Semarang su
paya diusut sampai tuntas menanyakan lendaraan lkkorban, ter
nyata sudah ada di Kepolisian Resort Purbalingga keadaan=-
nya dan bekas dibakar § ———emmemmm e

-Bahwa akhirnya setelah dirawat 3 hari di Rumah Sakit dr.-

Karyadi Semarang lkorban meninggal dunia j ee—ceeccamaa ———

camatan Kutosari Kabupaten Purbalingga diantaranya terdal

wa Ginan T e e e e e e e e e e e e e e e e e

-Bahwa atas baranyg buliti yang diperlihatian dipcersidangan=

salksi membenarkan kalau jaket, cincin cmas, jam tangan mi

lilk korban dan Vespa No. Pol. R=6515-AC dan se%ginnya sagz
8l Tidalk Tahl § ceemt s o e e e i e e e
-Bahwa saksi adalah adik ipar korban, sudah alrab sc¢lali--
dengan korban, seperti keluarga sendiri } T ———
Menimbang, bahwa atas keterangan saksi terscebut para
terdakwa mengenai saksi mengenolk korban di Rumah Saliit Umuﬁ
.Purbalingga dan korban dibawa ke Rumah Sakit Umum dr.Karya-
di Semarang tidak tahu, sedang untuk Keterangan selebihnya—.

ara terdalwa menyatalian benar dan tidals Keberatan ; ==——=—a
P

P T e e e e e e o 2 i .

-Bahwa salisi pernsh diperilisa di Kepolisian dan membeharian

Eeterangammya ; —————c oo

—Bahwa...-u....a..-.-e

i

W
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-Bahwa pada hari Jumat malam Sabbu tanggal 27 Juni 1997 di
desa Karanglewas kecamatan Kutosari, Kabupaten Purbaling-
ga sekifa jam 23.30 WIB. saat galisi sedang tidur, datang-
Sugiman kerumah malaporian ada bujungau ketangkap di Rt.-
05, kemudian saksi datang ke tempat kejadian disitu sudah’
banyale orang, dan saisi melihat orang yang dikatakan bu=
jungan tersebut sudah tergeletak dibawah pohon jambu, ke
mudian saksi bilang jangan main Hakim sensiri lalu mome =
pah korban akan dibawa te runah pak Tocolp s =—=c———memeas

-Bahwa belum sampai di rumah pak Lurah + 10 meter dari ru=
mah palk Lurah, massa semakin banyal, ketika itu salksi me= _é*
lihat pak Lurah‘di depan rumah, lalu saksi lapor, saat ==
saksi lapor tersebut, korban ditarik-tarik massa hingpga %
lepas dari tangan salkei, lalu saksi siperintah oleh pak -
Lurah untulk menanyakan kepada ibu Sri Lestari tentang be-
nar tidaknya korban tersebut teman selkerja ibu Sri Lestari;

—Bahwa saat saksi berada dirumah bu Sri Lestari bersanaan=-
datang saudara Sugerno nembawa KTP izorban dan sg¢telah sak
si tanyakan ternyata benar korban teman sehkerja dan dari-
KTP terscbut salksi mengetahui korban bernana SUWOYO ala -

matnya di desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsar, Kabupaten
Purbalingga ; ——--———====————=sss—=sso—soosssmmSoossommoses
—Bahwa sctelah dari rumah bu Sri Lestari saksi kembali ke-
rumah pak Lurah saksi melihat xorban sudah dibawa oleh Po
1isi ke Rumah Sakit Umum Purbalingga, lalu salksi pulang -
ke rumah j —=—--smmmmosoo—ssso—ooomsSssoSooommmmmTTmm
-Bahwa saat salsi memapah korban, gcaliei melihat ada luka--

luka diwajahnya dan keluar darah namun luka-luka yang lain
galsi tidalk memperhatikan ; --—--—=--—-—-----m-ssssssssETEs

-Bahwa...-.....-..
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as Jempel \

: . a0 a . : \
-Bahwa mengenai barang bukti yang diajulan dipersidangan- i
salisi tidak tahu hanya nenbenarkan identitas lorban sama

dengan SIM yang saat itu diperlihatizan kepada saksi oleh et

B~}

pak Lurah ; ’

§ e ——————— . T —— .

Menimbang, bahwa atas keterangan salisi terscbut pa- il
> b
ra terdakwa menyatkan benar dan tidaik keberatan j —=---= 1l

| 1}
SAKSI VS UG ERN O ;

-Bahwa salksi pernah diperilksa di Kepolisian dan membenarkan y:
keterangannya ;
-Bahwa pada hari Jumat malam Sabtu tanggal 27 Juni 1997 se H
kira jam 23%.00 WIB. saksi kedgatangan Widodo, leri dan Lili

yang melapbrgan kalau ada se¢peda motor Vespa dipakkir di

R———

dekat rumah kosong mililk pak Taslim, lalu saksi menjawab=- ‘

s

nanti akan nyusul ke TKP sctelah sholat Isya dulu

e
e

-Bahwa sc¢tclah sholat isya sc¢lesai ke tempat kejadian te -

tapi Vespa sudah tidak ada dan Widodo dan leri membertahu
lkan kalau pemililk Vespa terscbut sudah dibawa ke Kelurahan
lalu salksi menuju ke tempat pak Lurah ; --—----- m————————
-Bahwa belum sampai ke tempat pak Lurah diperjalanan kete=-
mu massa banyalk sekali yang sedang merusalk Vespa dan sak-
si bilang " Jangan kesusu" (tergesa-gesa diteliti dulu, -
dan saat itu sakei dengar ada yang bilang jaigan ngurusi-
motornya saja, ngurusi orangnya schkaran; ada di Kelurah -
an, lalu saksi menuju pamah palk lurah, + 10 neter dari ru
mah palk Lurah tepatnya didepan rumah pali Sugeng melihat -
scorang laki-lali setengah umur tergeletalk di kerumuni ma
ssa, posisi korban tengkurap, tinggal pakai celana dalan,
sudah diam saja luka popintas, saksi lihat di kaki lalu ==
salkei masulk rumah pal: Lurah dan saat itu saisi Bengar ---

SUSYT'A s s0eenvo0s0sse
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guara ini urusan nyawa tinggal saja, suara tersaebut suara
Jimin dan Sugiman j ==-=-=---——ss--———ososssoooosssssess -
—Bahwa lemudian salsi disuruh pak Lurah ke tempat pak Un -
tung dengan menberikan kartu pengenal ( Kartu Tanda Anggo
ta GOLKAR ) milik korban, sesanpainya di rumah pak Untung
ternyata pak Sakur sudah ada di rumah pak Lntung dengan =
maksud sama, waltu itu palk Untung tidak ada, yang ada Bu
Untung dan ternyata benar lcorban bernana SUWOYO teman se=
kerja dengan pak Untung di DIPERTA. Purbalingga ; ———==—-—=
-Bahwa lkemudian salsi kembali kerumah pali Lurah Polisi su-
dah datang lalu korban diangkat dibawa dengan mobil Polisi
ke Rumah Sakit Umum Purbalingga, lalu salisi pulang ke ru=-
mah, diperjalanan pulang te rumah salsi melihat ada nyala
api di jalan arah ke kuburan, paginya saksi nmendengar ka=
lau nyala api terscbut ada kendaraan bermotor/Vespa milik
korban dibakar ; ==————c————m—-——ss——————ossosoooossmemes
-Bahwa sekarang korban telah neninggal dunia, dan sebelum-
ada kejadian tersebut sebelunya di Deca Karanu%ewas ma =
syarakat resah karena adanya bujungan/hantu pocong datl ==

torban dilkira bujungan, ternyata nanusia j —=——m——————=--

-Bahwa pada waktu kejadian tidak terang/remang-remang jadi

galksi tidalk melihat jelas luka-luka korban §j ~=—==m————--

Menimbang, bahwa atas keterangan sakei tersebut --
terdalkwa Aris dan Sutarman tidalt tahu, sedang terdakwa --
Andi Darﬁawan Ugban Uyung menysbtakan tidalk tabu namun meng
rangkan kalau terdalwa tidal merusal Vespa wnililk Lkorban ;-

SAKST VI SUHOHO bin ROCHANI ;===m—m-—m—m=—m=———mm—m— oo

-Bahwa saliei pernah diperilksa di Kepolisian dan nembenar -
kan keterangannya j ==—-—-———-s—=—————sssosoosssassomeT —————

—}:‘ja‘llwaclcoo--to.uanoo
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-Bahwa salisi sebagai Ketua Rt pada hari Jumat nalam Sabtu
tanggal 27 Juni 19?7 di Desa Karanglewas, Kocamatan Kuto
sapi, Kabupaten Purbalingga sekira jam 23.30 WIB. saat =
salkkei sedang nonton TV, datang % orang warga Rt saksi ke
rumah yaitu Muswanto, Imam Sugiyono dan Baliur yang nela=
porkan bahwa didekat rumah kosong milili pak Taslim ada -
Vespa diparkir tanpa ada pemiliknya,.lalu calisi bersama=-
tiga orang tersebut mengecelk, memang benar ada sepeda mQ
tor Vespa tapi pemiliknya tidak ada ; ===—e———c—cec—e—- -

-Bahwa Lkemudian saksi bersembunyi menunggu siapa pemilike-
nya, setelah menunggu agalk lama, dari arah Utara ada segQ
rang laki-lalki mendekati Vespa tcrsebut, lalu saksi tany
nya, bapalk dari mana dijawab Karangbangar, saksi tanya--
lagi dijawab Bojongsari, lalu oleh Imam dibateri kelihat
an celagnanga dilipat dan kotor, tidal pakai alas kaki, -
ibu jari berdarah dan ia menyatkan hbbis kepleset, kenu-
dian mongambil.motor lalu distatcr, saat itu saksi nera-
sa curiga, lalu sakei bermalisud melaporkan lkcpada pak -=
Lurah j ==ece—mc e e e e e e

-Bahwa kemudian orang tersebut(lkorban) dibzwa ke tempat -
pak Lurah dengan dikawal oleh Jimin dan Kowo scdang Ves-
panya dituntun oleh Yudi untuk dibawa ke Kelurahan, lalu
saltsi kembali ke Rt.05 bergaga-jaga, lalu saksi pulang -

ke rumah karena liondisi salksi tidak schat pada walitu ituj

~-Bahwa csoknya salksi mendengar kabar kkalau notor yang di
tuntun Yudi mau dibawa ke tempat pak Lurah dirusak j----

~Bahwa salisi menbenarkan barang buliti berupa Jjaket warna-
keki milik korban, se¢lainnya saksi tidak mengetahui ; --

Menimbang, bahwa atas keterangan saitsi terscbut ==

pal.‘a.l.l.l.l.Il
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para terdakwa menyatalkan benar dan tidak keberatan j -—--

SAKST VITI WIRGO WIDODO alias DODO bin SULTONT

-Bahwa salsi pada tanggal 27 Juni 1997 + pulkul 22.00 WIB.
saat bersiskamnling dilbkasi Rt. 5 Desa Karauglewas bersa
ma Herilili, Anto, Subur dan lwmam, mclihat Vespa dip;r -
leir digamping rumah pak Taslim (rumah Lkosong) ; =====-- -

-Bahwa lkenu@ian regu siskamling dibagi 2(dua), satu lapor
ke Ketua Rt (Sunono)dan satu regu lagi yaitu regu saksie
lapor ke peranglkat desa ( pak Sugerno), yang lkemudian di
perintahkan untulk jaga-jaga ; R oo g W oo e i

-Bahwa salisi dengan kawan-kawan lalu kenbali ketempat Veg
pa beéraday ternyata sudah ada banyalk orang termasulk lketua
Rt, dan orang pemilik Vespa sudah ditemukan, lalu salksie
keliling lagi Lkarcna kata massa masih ada 2(dua) lagi bu
jungan (hantu jadi-jadian )

-Bahwa orang terscbut bersana Vespanya dibawa ke kelurahan
oleh massa yang jumlahnya rabusan j ——————cmmemmmmm e

-Bahwa salesi melihat terdakwa I Sugito nenukul orang ter="
sebut (korban) sebanyak 2(dua) kali dengan tangan kena =
mukanya saat dideiiat rumah pak Sugeng, lkorban sempoyong-
an, juga Yudi memukul samping badan korban, lalu korban=-
ditolong pak Hadi Sakur dibawa ke Ke¢lutahan j ——————=—-==

~Bahwa lkorban scorang laki-laki yeng akhirnya roboh teng-
kurap dan dikerumini massa, saksi melihat Tiyo memikul ke
pala belakang korban dengan batu, dan salkisi juga nelihat
terdakwa Jimin dengan kawan-=kawan memulkul lLorban didepan
rumah palk Lurah, serta orang-orang lain silih berganti--
memuikul sampai Polisi datang; ————==—c-m—meececm e ——-

-Bahwa saksi juga melihat Veppa kepunyaan korban sudah be

berac"‘.a....l...
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berada didepan rupah pals Sugeng. tapi sudah|penyok dan --

TUSAK § == e e

SAKSI VIII HERI FAJAR SUBEKTT

-Bahwa saksi pada tanggal 27 Juni 1997 + pulkul 22,00 WIB
saat siskamling bersama Dodo, Lili, Anto, Subur dan =--
Imam di Desa Karanglewas, Kabupaten Purbalingga, wmeli -
hat ada Vespa diparkir disamping rumah pak Taslim masih
dalam keadaan baik/utuh, lalu saksi curipa karena tidalk
ada pemiliknya, kemudian dibagi dua regu lapor keperang
kat desa (pak Sugerno) dan ke Ketua Rt (palk Sunono) j--

-Bahwa saksi cs kembali ke tempat Vespa terscebut berada,
disitu sudah banya orang, tidak lama kemudian penililknya
datang seorang laki-lalki, lalu olech Masdi ditanya tetapi
korban gugup dan gemetar mengaku dari Bojongsari, lalu-
dibawa ke pak Lurah dan Vespanya dituntun j} memmmmmee———

-Bahwa didepan rumah pak Sugeng, lorban dipukuli dan di
tendagg oleh massa antara lain Gito, Jimin, Andi, Slamet
Sugiman dan Tiyo juga Traman serta ltorban nengeluarkan=
darah § == e

-Bahwa didepan rumah pak Lurah, salksi mclihat dalam Ja -
rak + 10 meter korban dipukuli lagi olech orang banyalkeg-
‘termasuk Tiyo memukul kepala belalkang lkorban dengan ba-
tau pada saat korban jatuh tengkurap dan korban banyak-
mengeluarkan @arah ; —————em o

-Bahwa setelah Polisi datang, korban lalu dibawa nailc mo
bil, saksi pulang dan melihat Vespa dirusal didepan ru-
mah pak Sugeng dan alkhirnya salisi tahu Veegpa tersebut--
Aibakar § ==—— e e

-Bahwa barang buliti yang berada diatas plastik hitam ada

lah yang dipakai Tiyo memultul lorban

Sal:si.ol..l'.",l
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— 1! V1l SULTONT L§; et

-Bahwa galsi pada tanggal 27 Juni 1997 malam saat

l(i
llng borsama Dodo, Herl, Lili, “nto adan Subur di Deg

? b ranglewas, Purballugga.mellhat ada Vespa dlparkirI i

rumah kosong, karena pemililknya tidal ada, regu, ais

dlbagi 2, dan saksi bersama Subur dan Anto lapaor k
%-ﬁj}ﬂ§ a Rt ( palk Sunono)

i sama palc Sunono teruyata sudah ada bumardi Tohari

i oh &
R . dan Rasna,

lalu setelah ditunggu tidals suberapa 1amg

‘ . s o
i yang punya Vespa datang, seoraug 1ak1~lah1 terus ‘dite

.!..
' £ad X *
Masdi "bapak dari mans ?"tetapi Jawabannya tldak&tet

f.a ﬂ
‘ kelihatan Bugup, katanya dari Karangbanaar, dari Bogbr

ri dan dari Bbjongsari .

" 4+ ., =Bahwa saat itu aj desa Karanglewas sedang

Ll SRt hantu pocong jadl-gadlan, dan orang tersebut dilipa k. %
B h"y}: '} & :

Jungan $

& ada buJun%an ‘”;

¥
e d
n——-—-———-—-—-——-—-——-—-—n—-——-——-.—-———-—-----

g : ~Bahwa salsi terakhir melihat korban gaat nungambil Veepa,af

setelah itu tidal: tahu karena sa! isi tidalc ikut ramai

e oga. RiR
~ =Bahwa barang buliti jaket ¥ang dipakai oleh horban ; :

\BAKSI X TRIYO UDIYONO bin SUDARDJO - :

H u———-——_——--—--——u--—"'
a A

-Bahwa salisi pada tanggal 27 Juni 1997 malam hari saé%Ftiﬁw

bl TR
Batanya ada bujungan/pocongan di-ﬁ ’

! |}
dur dibangunlan orang

utara Balai Desa,

ik

lalu saksi menuju ketempat +Lraebu'&4‘-~-‘§r"i3
1 -Bahwa saltsi melihat ada Vespa diparkir didelat pﬁ;;h%;?
Taslinm dalanp keadaan utuh, disitu gudah ada anatara iéi:
pak Sunono Jimin dan Dipuy tidal; 5

miliknya,

g

berapa lana datang~n-‘i
lalu ditanya katgnya darpi Karangbaujar ;«L'ﬂ-

.g.ﬁ-- i

=Bahwa
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-Bahwg sgirsi [Qispryl | fdpin | denuneuss Vespa ) 6803608t terunah
Kepala Desa, orang tersebut Juga ikut, tetapi Vespa tep- |
sebut hanya sakei tuntun ecampai di tilkungan depan rumah -
pak Sugeng karena berpapasan dengan massa yang datang da
ri arah berlawanan datang nassa dan berterial "Bujungan" ;
-Bahwa Vespa den orang tersebut dikerununi nassa salksi te
rus pulang ; ==——=ee e e
-Bahwa pagi harinya saksi melihat Vespa terscbut sudah ru

BAK § s e

SAKST XTI WILI AGUS RIYANTO bin SARNO

T ———— — o — —— . ——

3

LBahwa saksi pada tanggal 27 Juni 1997 + pultul 22,00 WIB,
rodda /siskamling dengan Iman, Heru,Anto Dodo dan Subur-
didesa Karanglcwas Purbalingga, melihat ada Vespa dipark
kir didekat rumah kosong milil palk Taslim lalu salsi la-
por ke pak SUGETNO0 § =——memo oo

-Bahwa saksi kembali ke tempat Vespa tersebut, ternyata -
sudah banyaik orang disitu + 50 an, dan Vespa terscbut di
tuntun Yudi diikuti pemiliknya yang yang dikerumuni mase-

-

sa dibawa ke rumah Kepala Desa lalu salksi buntuti

——

3
-Bahwa + 20 meter jaraknya salsi dengar suara Vespa dipu-
[
kuli/digebuki massa yang saksi kenal antara lain Jimin,-
tepatnya diperempatan jalan desa Karanglewas didepan ru-
mah scorang Warga, lalu saksi mendelkat } e
-Bahwa salisi melihat lLorban lalii-lalki dan tinggi, dikeru-
muni massa, ada yaug mendorong-dorong dan ada pula yang-=
nenukul tetapi saksi tidalk tahu pasti, lalu korban senpo
yongan dan jatuh terkapar scerta nuikanya berdarah §j ————-
~Bahwa kemudian korban dibawa kerumah Kepala Desa, sedang
Vespanya hanya sampai di perempatan jalan, lalu salkgi ==

NONEKLONEZs s s 0o vssssa
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nonglizoig ditehpat 'Evi disampiug tembok rumah Kepala Dg=
sa dan ada penerangan lampu neon salsi nelihat korban di
bukuli massa dan berdarah képalanya, antara lain 0lgh -

Gimin, Jimin, Imanp dan aunaknya Penjual g¢s

; ————————————

=Bahwa Vespa Lkorban dibakar massa antara lain Sugipan HEE
Menimbang, bahwa dipersidangan telah didengar kete=

rangan para terdaliwa yang pada pokolnya sebagai berikut

Terdakwa I ANDI DARMAWAN USBAN UYUNG bin MITRO

; v —————

-Bahwa bLenar pada hari Jumat malan Sabtu tanggal 27 Juni -
1997 selkira pulkul 23.30 WIB saat terdakwa T sedang tidup-
dirumahuya di desa Karanglewas, Kecanatan Kutosari, Kabuy-
paten Purbalingga, telah terbangun karenarmundengar teri-
akan warga se¢tempat ada bujungan(hantuy pocongan) tertang-
kap, lalu terdakwa I keluar rumah saat itu dilarang olche
ibu terdakwa I, tetapi terdaliwa lalu memaksanya akhirnya-
keluar menuju tempat suara raméi—ramai tersebut; ——————

~Bahwa diperjalanan terdakwa T melihat Yudi sedan(; menun -
tun Vespa dan ada Seéorang laki-lalki setengah umyr berada=
dibelakang Vespa tersebut, lalu terdakwa I nengiliuti dari
belalkang dan waktﬁ itu massa sudah banyalk dan nengatialan-
orang tersebut adalah hantu pocong jadian yang sebelumnya
ada keresahan di Désa Karanglewas perihal hantu pocong —--
tersebut, dan saat itu terdakwa I melihat kalau Yudi lang
sung memukulnya Mengenai bagian perut, melihat hal tersg=
but, terdakwa I Juga emosi 1aluy ilkut memulkul korban dengan
tangan kosong sebanyalk 1 kali nengenai perut korban, laly
terdakwa I ninggir, kemudian palt Salur datang lalu nene -
pah korban mau dibawa ke rumah pak Lurah, belunm sanpai ru
mah di rumah Kepala Desa + 10 meter didepamnya diperem --

patan jalan korban ditarik-taril; llassa ankhirnya lepag --

dari........s...a
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dari téﬁgan PRk BakEY § Seeeco e c e e e
-Bahwa nelihat hal tersebut massa lemuizuli forban lagi, la
lu terdakwa ikut mukul lagi dengan tangan kosong satu ka-
1i kena tenglkuknya(leher) lalu melenpar batu scbesar ke =
palan tangan anak-analk kena bagian perut dan pantatnya --
setelah itu mendang satu lkali kena pantat lorban } m———— -
-Bahwa korban saat itu sudah tergeletalk posisi tenghkurap--
luka berlumuran darah di bagian kepala belakang kemudian=-
Polisi datang mengangkat korban dibawa dengan mobil ke ==~
Rumah Sakit Umum Purbalingga, selanjutnya terdékwa I pu--
lang ke rumah § ———m e -
-Bahwa sckarang korban telah meninggal dunia, kalau terha=-
dap Vespa milik korban terdakwa I tidal tahlu siapa yang--
MEMDAKAY § == e e e —————
-Bzhwa benar - jaket warna colilat ikeki, kaos lengan pendek--
putih bergaris hitam milik korban, sedang berang bukti---
Yang lain terdakwa I tidak tahu § ———cmmmmm o -

Terdalkwa ITI SUTARMAN bin TAROM :

§ e —— e e e o e -

~-Bahwa pada hari Jumat malan Sabtu tangpal 27 Juni 1997 B2
kira pukul 23%.30 WIB. scwalktu tcrdalkwa IT sedang tidur di
rumahnya, di Desa Karanglewas, Kecamatan Kutosari, Kabupa-
ten Purbalingga terbangun karcna adanya teriakan warga --

desa ada bujungan(hantu pocong) tertangiap

T R
-Bahwa terdakwa II kemudian keluar menuju ke tenpat bujung
an dan scsmapainya diperempatan jalan + 1O neter didepan-
runah Kepala Desa ternyata massa sudah banyal sedang nemnu
ltuli séorang laki-laki yang dilkira hantu pocong tersebut,
melihat tersebut terdakwa emosi lalu ilkut memulul dengan-

tangan Lkosong mengenai bagian lcher sebanyalk 2 kali, ====

nemukul lagisessos
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memukul Yagi 2 kali dibagian punggung, nendang 2 kali ba-
gian rusuk ; —--——4—-~—--——-—-~;f ------------------------
-Bahwa pada walktu korban sudah luka parah, nuka berdarah,-
Jalanya sempoyonpgan, keluar darah dari Eopala 3 =eem—mome-
-Bahwa se¢lain terdakwa II walttu itu yang menukul korban --
banyal diantaranya Gitm,Husen, Madi Jimin, Tiyo ; ==mme—eo
-Bahwa walktu terdakwa di Kantopr Kepolisian terdalkwa mende-
ngar kabar kalau korban HeIhgedlidinia § cccmmeesccccans
-Bahwa terdakwa menyesal sclali atas perbuatannya lkorban--

yang dikra bujungan ternyata manusia dan korbgn tersebut-

bernama Suwoyo dari Bojongeari | j le—emvecdanicoasn. . ——

Terdakwa III ARIS bin HADI RUSMIANTO

; ———————————————————

-Bahwa benar, pada hari Jumat malan Sabtu, tanggal 27 Ju-
ni 1997, sekira pukul 23.£0 WIB.sewalitu sedang tidur di -
rumah telah terbangun karena nendengar terialan w arga de
sa ada hantu bujungan tertanghad ; —-ee——m—mmeeoo o
-Bahwa lkemudian keluar rumah dan €esanpainya dipercupatan-
Jalan + 10 meter didcpan rumah pai Lurah terdakwa ITT meli
hat massa sudah banyali nenuikuli scoréng lalki-lalki/liorban-
yang dikira hantu bujungan, melihat keadaan tersebut ter-
dakwa emosi ikut menendang korban dengan kalid lanan dan -
mengenai bagian dada § =me—emmm -
~Bahwa saat itu korpan sudah lula parah posisi tergecletalk-
| tengkurap,ldian saja, lalu polisi datang kenudian nembawa
korban ke Rumah Sakit Unun Purbalingga, tiga hari kenudi-
an terdakwa III mendengar korban 'ralau korban neninggal--
dunia 5 e
~Bahwa korban luka di kepala kalusr darah, wajah berlunuran

e

ulﬂahwﬂ....-.-...-.._
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-Bahwa terdakwa III ményesai selkali lktorban yaﬂg dikira han
tu bujungan ternyaté nmanusian dan bernama SQWOyo orang Bo
JONESATE § mee e e

Menimbang, bahwa terhadap hal-hal lain yang relevan:.
namun belum dimuat dalam putusan ini, dan dimuat dalam beri
ta acara persidangan dan mutatis mutandis telah dimuat sepr-
ta tertuang kembali dalam putusan ini ; —————memcmmmmmeeoo

Menimbang, bahwa berdasarkan falita-falita yang ter -
unglkap dipersidangan yang berasal dari keterangan salisi---
sakel yang saling berhubungan, Visum ¢t Repecrtum dan liete-
rangan para terdakwa, serta didulkung dengan barang buliti--
yang ada, selanjutnya Majelis Hakim dalan nenpertinbanglkan
apakah fakta-fakta tersebut dapat nemenuhi unsur-unsur da-
ri pasa® yang didakwalian lkepada para terdaiiwa dan apalkah -
para terdalkwa dapat dipersalahkan'telah nelalkulkan tindak--
pidana sebagaimana yang didalkwalan scpadanya ; ———e———e——-

Menimbang, bahwa para terdatwa I Andi Darnawan Us—-
ban Uyung bin Mitro, II Sutarman bin Tarom, III Aris bin--

Hadi Rusmianto telah didakwa olch Penuntut Unum dengan dalz

waan Alternafif yaitu : =eecmmmmmm e

KESATU : melakukan tindak pidana sebagaimana diatur dan di

ancam dalam pasal 170 (1) (2) Lke-3 KUHP, ——eeeo—-—

a1t a il eseceosacuc oo - SR o il B . A

KEDUA :-Primair melakukan tindal: pidna scbagainsuna diatur-

dan diancam dalam pasal 354 (2) KUHP jo pasal 55 -
(L) loe=1 KUHP § memecomc oo s i i eim o i e e e o s

-Subsidair :melakukan tindal pidana sebapaimana di
atur dan diancam dalam pasal %51(3) KUHP jo pasal=-
55 (1) ke=1 KUHP. ; =meeemee oo e

Mullil.lball" @ ® 0 &0 08 0080
R, L LA
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FMenimbang, bahwa olch ltarena dalwaan disusun scecara
alternatif maka alkan dipertimbangkan daliwaan ke satu dahu-

1lu } e ——————— e =

Menimbang, Bahwa dalan daliwaan Lkesatu para turdaliwa
didakwa nmelaliulian tindal: pidana sebagaimana diztur dan di

ancam dalam pasal 170 (1) (2) Ze=3 KUHP yang unsur-unsur -

nya sebapai beriliut ; ——eemee—o e el —————————— -
1. Barang siapa } mm————— e ——————————
2. Secara terang-terangan § ——e—o—emm oo _______ —————————

5. Dengan tenaga bersana nengppunaizan kelerasan terhadap -~

orang atau barang ; ——————e—e—o__ e ———— e -
4. Yang nengaiiibatkan matinya orang lain ; mmm————— ———————

Menimbang, bahwa Majelis akan mengurailkan lebih da=

hulu unsur-unsur tersebut diatas sebagai berilut : —-

"UNSUR KESATU BARANG STIAPA

k]

-Bahwa yang dimalisud Barang siapa dalan pasal ini adalah -
orang yang melakukan perbuatan pidana atau Subyelr pelaiiu-
dari suatu perbuatan pidana yang schat Jasuani dan rolha=-
ninya‘serta nampu bertanggung jawab e e
Bahwa didalam persidangan para terdaliwa Lneugaiiu schat un-
tulk itu mampu bertanggung jawab dan rara turdaliwa nengaliu
i bahwa benar ia yang beridentitas se¢purti apa yang disce-
butkan dalam surat daliwaan ’eniuiitut Uniun ) —mmm——————— -——
Bahwa Penuntut Umum didalan persidangan telah nenga jukan-
para terdakwa : I ALIDI DARMAWAL USBAK UYULG bin MITRO, --
II SUTARMAN bin TAROM, TIII ARIS bin HADI RUSHIANTO sclaliu
terdaktwanya untul: ini tidak ada sanggahan cari pihal: nana
pun yang; menyanggah para terdaiiwa tersebus scbagai terdak
wa dalan perkara ini, ole¢h karcua itu unsur Le-l dalan --

dakwaan lkesatu telah terpenuhi oleh para_terds

WS -":——u--—‘—---
Lt R, EEE et Ce

Li.sur e 2 S R el
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SUR KY 2 SECARA TERANG-TERANGAN/SECARA TLERPUKS ; ——=mewn

Bahwa sccara Terang-teraugan didalan Lluang-Undaug tidali=--
Remberikan penjelasan § ———eeeeeemeoooooo
-Bahwa wcuurut Pros. NOYON LANGEMEIJER dai Frof VAN HAMEL-
berpendapat bahwa yang dimekeud sccara terbula harus da--
pat dilhat olech umun, tidal perlu dilakulan ditcenpat waun
dan Majelis nengeunalkan pendapat indi § eeeeeeme oo —————
-Bahwa berdasarkan keterangan saksi-salzsi 1 s/d. 11 dan ke
terangan para saltei tersebut dialui oleh para terdalkwa =-—
bahwa tonpat kejadian tersebut di jalan Deza depan rumah-
pPaik Sugeng di Desa Karanglewas, hecunatan Kutogari, Kabupa
ten Purbalingga dan dijalan unun percupstan desa didepan-
+ 10 meter runah palt Luran Raﬂanulewas, dan tenpat terse-
but dapat dilihat oleh unum /oran; banyak scrta gaat keja
ﬁian disaksilian orang banyalk, ratusan lebih seRitar 7 Rt.
oleh karenanya unsur lre 2 dalan dakwaan ke satuy tulah ter
penuhi § —oeme T T e e e e e e e
UNSUR KE 3 DENGAN TLHAGA BERSAMA-SAA HENGGULAKALE KEKERASAN
TERHADAP ORANG ; =ee——eo o e e e i e e ——————

-Bahwa yang dimalisud dengan tenaga borsana adalah dilaliu -
kan olch secdilit diltitnya dua orang avau lebih scedang di-
naksud lLelkerasan adalah Memperpunalian tenaga tau duligm——
rasan jasmani tidalr keeil scenwr tidak sah nizal Munendang,
Henuikiul dengan tangan., Sedang uenurut pasal 89 KUulP yang-
disamakan melalkulkan kekerasan itu, numbuat orang jadi pin
fan atau tidalk berdaya lagi, scdang nenupus rrof. LANGE -
MEIJER yang nengartizan kelicrasan ity swbagai "KRACHTDADIG
OPREDEN" atau scbagai bertindal: dengan nengeuiakan weiie -
rasan/tenaga jadi bulkan bertindal: ACnEan neupergunalian —-

' - L
m'..Ui'.L.'L‘cll;t'lllo 08060 000009
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ke lrc@@ﬁ&lk.@% 206315 L@ I téa”.:é—ri' E;Il.\j'lulﬂljr 11 a cJ ' l':elallzl) *f:lz-l-: uatan/ .
ténaga yang tidalk begitu fuatpun dapst dinals udlzan kedalamn
pengertianya ; ——caaeaaa. e — —_—————
-Bahwa berdasarkan pengakuan para terdaliwa Llperdeugan-
terdakwa T memuliul korban 1 kali dengan tangan tosong ke
na bagian perut dan menendang 1 kali dengan alii nengena
i pantat korban dan terdakwa II menuiul ikorban 2 tali —-
kena bagian tulang rusulk, sedang terdakwa 11T nenendang-
1l kali lena bagian dada korban oleh Karena itu perbuatan
para terdakwa telah menenhi uisur ke 3 dari dakwaan ke -
satu § ———mmm— o __ e ————— e -

UNSUR KE IV "MENGAKTBATKAN MATTINYA ORANG LAIN " § —meeee

]

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi 1,
9y 4y 5, 64 7s 85 8, 10, 11 yang nengetahui torban sebe-
lunmya dalam keadaan sehat dau alkibas “e¢jadian tanggal -
27 Juni 1997 pada hari Jumat malan Sabtu di Desa Karang=-
lewas korban althirnya neninggal dunia Lkarena lulka-luka -
yang dideritanya. ; —s—e—ooemmo______ o e G
-Behwa burdasér Visum Lt Repertum dari Ruuah daki% Unuia-

Purbaliﬁgga 29 Juni 1999 No.B/VI/1997/serec yang dibuat
oleh dr.H. Sunmadi dan surst weteransan penyalksian nayat
dari Runah Sakit Dr. Karyadi Semarang ta 1gEal 1 Juli «-
1997 se¢rta surat kematian dari Desa Bojonpsari, benar-
korban Suwoyo unur 45 tahun alangt Deea Bojoni;sari, Kabu

paten Purbaliugga telah neningege dunia § ——eeeeeo o -

Bahwa berdasarian teterangan salksi 2 sclaliu igtri ltorban
saat korban alkan pergi di Desa Karauglewas dalan kcadaan
sehat, dan dalam Visum oi Repertun neninggalnya korban-
tidak disebablan ol.h penyaizit lain, sehing;a orban L

Ringpal akibat fejadian taunggal 27 Juni 1997 tersebut,-

Oll.'}ll.-n.-olo
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oleh karenanya unsur ke IV telazh terpenuhi olch perbuatan

para terdalkwa dalam dakwaan e satu :
)

Menimbang, bahwa berdasarian pertimbangen-pertin --
bangan tersebut ternyata scnua unsur—-unsur vari pasal 170
(1) (2) ke-3 KUHP daiam dalam ke satu telah terpenuhi,dan
berdasarl:an alat-alat bukti Jang ada, Hajelis nenperoleh-

.
keyakinan bahwa para terdaliwa pelakunya, schingpga berlke=-
simpulam liesdahan para terdalkwa tolsh torbuiivi secura sah
dan meyalkinkan yaitu pars terdakwa telah melalkuksn tindalk
pidana sc¢bagaimana yang didakwakan'kupadanya dalan Adakwa-

an ke satu j; =———eo——o ————— e e ——————

Mcnihbang, bahwa oleh karena dakwaan ke satu telah-
terbukti, maka terhadap dalkwaan ke dua tidals perlu dibuk-
tikan lagli ; ——=—e——a—- ———————— e —_———— ——————— e

Menimbang, bahwa sclana persidangan Majelis tidalg=-
nenemuizan alasan penghapus pidana bails berupa alasan pema
af maupun alasan pembenar, olch sebab itu para tordaliwg-—-
tetap dapat dijatuhi huliunman yani sceioinpal denpan hoselak
aniya j; =—————e———— ————————————— e e e

Meninbang, bzhwa sebelum Flajelis menjatuhken pidana
terhadap para terdakwa malia terlebih dahulu al:an dipertin
bangkan hal-hal yang mcaberatlan dan hzl-hal yang nering-
tan ; —————e——o B Mttt et
HAL-HAL YANG MEMBERATKAN

-Bahwa aliibar perbuatan para teirdaiiwa toleh meninbulitan——
rasa kedukaan bagi keluarga korban j mmm——m———— e ————————

-Bahwa perbuatan para terdaliwa terlaly ¢lnosionzl main Ha-
a

RIE SRUAIBE § Sommmmmem o e s i ———————— -

—Béihwfﬁ R
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rdalwa bersipap sopan, berterus terang, SG¢==
hingg tidalk nempersulit jalannya persidangan

-Bahwa para terdalkwa belum pernah dihulium I L T - ”

-Bahwa para terdalkwa Wenyesal dan berjanji tidali akan menﬁ“

ulangi perbuatannya yang keliru tersebut

~Bahwa para terdakwa masih berusia nuda, diharaplkan dapat="

i

memperbaiki perbuatannya yang keliru tersebut

§} mmmmeme——e
Menimbang, bahwa selain nempertimbanglan hal-hal -;#

yang nemberatkan dan hal-hal yang meringanian Majelis akéh
. +.¢
mempertimbangkan juga bahwa pemidaan yang berlaliu dalam—w _
‘:‘i

siscm hukum di Indonesia pada saat ini bulan scnata-nata- |

nemberikan pembalasan terhadap kesalahan seseoran akan—-

tetapi bertujuan memberilkan pendidiklkan dan pembinaan bae i
o . ‘ = . Ld
1 para terdakwa, sehingga para terdalkwa dapat nenyadarie=

1
keslahannya dan mempunyai kesempatan nemperbaiki perbuate

o
L

an,sikap dan kelalktuannya yang lkeliru terscbut dimasa‘men‘r"‘f

datang ;i —emmemeemmee .

b o
oW

Menimbang, bahwa oleh karena para terdakwa’ pernah prwf*“

" P . q o
ditahan sebelum perkara ini diputus, naka nenurut pasal-- *

33 ayat 1 KUHP dan pPasal 22 ayét 4 KUHAP mala masa penaméff i

. 3 w
ltapan dan penahanan terscbut akan dikuraigkan sepenuhnya«

!

dari pidana yang dijatuhlkan ) e e e < % 4f§
Menimbang, bahwa oleh kareua para terdalkwa terbuktéﬁ§ Eg

ti bersalah dan harus dijatuhi pidana, sedangkan selama—— m*
ini para terdakwa berada dalam tahanan ; ——emmeeoo o __ g
Menimbang, bahwa terhadap barang bulti yang berupa: ﬁ'
-1(satu) buah Vespa Srpin Ho. Pol R-6515-AC beserta STNK- g
nya, 1(satu) buah SIM C, 1(satu) buah kartu tanda anggo- : fi
ta GOLEAR, 1 (satu) buah tebeng tutup mssin Vespa No Pol 4

R=6515~ AC sebelah kiri, 1(satu) buah jaket warna collat

&

EUkii 'i‘o-o-onz.'
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kel jEfitetuR Lk SHew pipady ersitaguFdmifestu) bush .

kaos krah putih bergaris, 1(satu) buah dompet doreng;—-—=-
~1l(satu)buah batu besar/scbesar Lkepalan tangan anak-anait,-
-1(satu) buah surat Visum =t Repertum tertanggal 2 Juli ;1
1997 atas nama Suwoyo digunakan untuk periara lain j ===
Menimbang, bahwa para terdalkwa terbuliti bersalah --

dan harus dipidana maka harus pula dibebani membapar biayé
perkara yang jumlahnya alkan ditetaplian dlam anar putusanhg
Mengingat dan menperhatilkan pasal 170 (1) (2) ke- 3

KUHP pasal 193 (1) (2) b KUHAP scrta pasal-pasal dari pera

turan yang bersanghutan j =—eccccccmccc e e ——e

——————————— e MENGADIILI: ~—cemmemrm—n—n——- -

Menyatakan para terdglkwa I ANDI DARMAWAN USBAN ===
UYUNG bin MITRO, II SUTARMAN bin TAROM, III ARIS bin HADI-
RUSMIANTO yang beridentitas lenghkapnya terscbut dinuka ter

buliti secara sah dan neyalkinkan bersalah melakulkan tindak= |
pidana "SECARA TERANG-TERANGAN DENGAN MENGGUMAKAN TENAGA-;-'-
BERSAMA MELAKUKAN KEKERASAN TERHADAP ORANG YAUG M@NGAKIEKT :

FATINYA ORANG EATHY ¢ et il l o il -

Mecmidana para terdalkwa terscbut dengan pidana pen-
jara masing-masing untuk terdakwa I ANDI DARMAWAN USBAN —-
UYUNG bin MITRO sclama 6(enam) bulan 25 (dua puluh lima)ha
ri, terdakwa Il SUTALRMAN bii TAxol svlawa 6(euaw) bulan 25
( dua puluh lima ) hari, terdakwa III ARIS bin HADI RUSMI-
ANTO selama 6 (eman ) bulan 20 ( dua puluh ) hari ; =—=e==

Menetaphkan masa penahanan yang telah dijalani para-
terdakwa dikurangkan seluruhnya dengan pidana yang dijathh

]
1{811 ; ——————————————————————————————————————————— o e e D @ e oo

1'4011\)1;31)1:311. e 8080000000

R R 5=t & o A
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Menctaplan barang bulti berupa -
—l(satu) buah Vespa sprin NO.P01~&-6515—AC beserta STNKu
1(satu) buah sSIM Cy 1(satu) buap lartu tanda Anggotgkho.
KAR, 1(satu) buan tebeng tutup mesin Vespa sebelah kiri,
1(satu) buah Jaket warna collat kelkd,, 1(satu) buah:fgo;
ginglet warna putih, 1(satu) buap kaos krah putip béf&a-
ris, 1(satu) buah dompet warna doreng, digunakan dalém -
TTRARE I e S L L

=1(satu) buap batu besar/scbesar kepalan tangan anakQEnah
digunalzan dalan perkara lain -——-——--—---——------;gf--
Menetapkan visung et Repertun tauggal 2 Juli 199?_N
B/O9/VII/1§97/serse sdan suratfketaranganﬁpenyagsian"ﬁéﬁa-
dari.RSU doktep Kariaqj Senarang t51.1-7-1997 s¢rta surat-
kematian dapi Bojongsari No.52/VIII/97 tEl, Juli 199?§ﬁ$r-

ban Suwoyo telah meninggal dunia tetap terlanpir dala 5-01

ltag N WY . N

Membébani Para terdakwa untul mombayar-biaya p;ﬂﬁ
ra masing-masing Sebesar Ry 1000,~ (seriby rupiah ) ;%’

Demilkian diputuslan dalan flusyawarah Majelisg Haﬁ’;-
Pada hari Raby tanggal : 28 Januacej 1998, olch: SOETJi‘aO,
SH sebagai Hakim Ketua, nucgorno SETIADJT, SH. dan SRI '%;;'__
wIDIYASTUTI, SH scebagai Haliin-ilalzip Anugota, putusan téféu
but pada harpri dan taugpal itu Juga diucapian dalay sidang-
yang terbuka untul: unum oleh hgizin Ketua turscbut dungaﬁ -
didampingi NUGROHO SETIADIT, 30 dan SRI WIDIYASTUTI, Sﬂ)%e
bagai Hakin-Halkinp Anggota, dengan dibanty oleh ¢ SLAME%B;-

Paniteps Pengganti, dan dihadiri olgp . R.SUKAHTONU, SHy -
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